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ABSTRAK
Diana Pertiwi,2018, Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan
Kepramukaan dengan Akhlak  Siswa di SMP Negeri 1 Tangen  Sragen Tahun
Pelajaran 2017/2018
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd.
Kata kunci : Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan, Akhlak Mulia
Perkembangan zaman yang selalu berubah menyebabkan merosotnya
akhlak mulia pada seseorang. Meskipun pendidikan formal telah di berikan masih
banyak siswa yang kurang dalam pengembangan kepribadiannya. Salah satu
faktornya adalah sikap acuh siswa dalam mengembangkan kepribadian dan
kecakapan hidupnya dalam mengikuti kegiatan di luar yang bermanfaat, seperti
kegiatan kepramukaan. Untuk itulah penelitian ini untuk mengetahui, pertama,
tingkat keaktifan siswa mengikuti kegiatan kepramukaan, dan yang kedua akhlak
mulia yang dimiliki siswa di SMP Negeri 1 Tangen Sragen tahun pelajaran
2017/2018.
Penelitian ini merupakan penelitian berjenis kuantitatif dengan analisis
korelasi dimaksudkan ada hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan
kepramukaan dengan akhlak mulia siswa di SMP Negeri 1 Tangen  Sragen tahun
pelajaran 2017/2018. Sampel yang digunakan sebanyak 101 siswa dewan
penggalang di SMP Negeri 1 Tangen Sragen. Dimana pengambilan sampel
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data dimulai dari analisis
unit, uji normalitas, kemudian menguji hipotesis digunakan rumus korelasi
product moment.
Berdasarkan hasil perhitungan korela product moment dengan rhitung
adalah 0,396, kemudian dibandingkan dengan rtabel, dengan taraf signifikan 5%
dan N = 101, maka harga rtabel = 0,195. Ternyata harga rhitung (0,396) > rtabel
(0,195), maka diperoleh  Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keaktifan mengikuti
kegiatan kepramukaan dengan akhlak siswa di SMP Negeri 1 Tangen Sragen
tahun pelajaran 2017/2018.
ABSTRAK
Diana Pertiwi, 2018, The relationship between activeness following scouting
activites with morals strudents in SMP N 1 Tangen Sragen 2017/2018
Thesis: Islamic Relagious Education Program, Faculty Of Tarbiyah And Teacher
Training, IAIN Surakarta.
Preceptor: Drs. Suluri, M.Pd
Keywords: active activity following scouting activites, nable character
The era changing development always causes the decline of the noble
character of a person. Although formal education has been provided there are still
many stedents that lack in the character building. One of the factors is the
indifferent attitude of the student in developing their personality and their life
skills in fallowing autside useful activities, such as scouting activity. Based the
reason above the goal of this research are, first, the level of activity of student
follow scouting activites, and the second the noble character of students in SMP N
1 Tangen Sragen 2017/2018.
This research is quantitative research with correlation analysis mean there is
a relation between activeness following scouting activites with morals strudents in
SMP N 1 Tangen Sragen 2017/2018. The samples used were 101 students of the
board in the SMP N 1 Tangen Sragen. Where the sampling technique using
proportionate stratified random  sampling.  Data collection techniquues using
questionaires data analysis, normality test, then test the hypothesis used
correlation formula product moment.
Based on the calculation of product moment corelation with rhitung = 0,396,
compared with rtabel, with a significant level 5% and N=101, the price rtabel=
0,195. Evidently price rhitung (0,396) > rtabel(0,195), then get HO rejected and
Ha be accepted. So it can be concluded that there is a positive and significant
relationship between activeness following scouting activites with morals strudents
in SMP N 1 Tangen Sragen 2017/2018.
BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu wadah dalam pembentukan kepribadian
seseorang serta potensi yang dimilikinya sehingga menjadikan manusia yang
bermartabat dan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pendidikan
dapat ditempuh melalui tiga jalur, yaitu pendidikan formal, non formal dan
informal. Selain pendidikan formal, dalam suatu lembaga pendidikan, jalur
pendidikan non formal juga memiliki peranan yang penting. Pendidikan non
formal sebagai tambahan pendidikan formal apabila pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap yang diperoleh peserta didik kurang. Salah satu bentuk
pendidikan non formal dalam sekolah adalah kegiatan  ekstrakurikuler.
Salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah adalah kegiatan
kepramukaan. Kegiatan kepramukaan menjadi jalan alternatif dalam
menambah pengetahuan, pengembangan bakat, dan kepribadian peserta didik
dalam lingkup sekolah dan menjadi ajang yang menyenangkan dan mampu
menciptakan nuansa baru bagi peseta didik dalam meningkatkan prestasi dan
pembentukan akhlak mereka.
Pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan yang praktis di luar
sekolah dan di luar keluarga yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk
kegiatan menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah
dengan menerapkan prinsip dasar kepramukaan. Sasaran akhirnya adalah
terbentuknya kepribadian, watak, akhlak mulia, dan memiliki kecakapan hidup
(Kwartir Nasional Gerakan Pramuka).
1
Kegiatan kepramukaan saat ini menjadi salah satu kegiatan yang wajib
ada di dalam lembaga pendidikan. Kegiatan kepramukaan telah dilaksanakan
baik di tingkat sekolah dasar sampai menengah. Melihat banyaknya anak-anak
maupun remaja yang saat ini lebih suka bermain hal-hal yang tidak mendidik
dan banyaknya anak-anak yang kurang di dalam spiritual, emosional bahkan
intelektual mereka, kegiatan kepramukaan menjadi jalan alternatif untuk
mencetak generasi yang lebih berkualitas dan berdayaguna serta memiliki
akhlak yang mulia.
Kegiatan kepramukaan telah memiliki AD/ART  dan telah memiliki
undang-undang yang jelas, yaitu Undang-Undang no 12 tahun 2010 tentang
Gerakan Pramuka, sehingga kegiatan kepramukaan tidak diragukan lagi.
Selain itu kegiatan pramuka juga mengajarkan banyak nilai, seperti
kepemimpinan, karakter, kedisiplinan, kemandirian, sosial, kebersamaan, cinta
terhadap alam, sopan santun, musyawarah, dan bahkan dalam kegiatan pun
melatih anak harus bisa berfikir tentang pengetahuan disaat mereka lelah
dalam menjalankan berbagai kegiatan kepramukaan.
Melalui kegiatan kepramukaan diharapkan kaum muda dapat berkarya
dan mendorong rasa tanggung jawabnya terhadap Negara Kesatuan Republik
Indonesia dengan mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Kegiatan kepramukan
sebagai pendidikan yang komplementer dan suplementer, dapat mewujudkan
salah satu tujuan akhirnya yang berupa pembentukan akhlak mulia. Sesuai
dengan sambutan Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka:
Gerakan pramuka bertujuan membentuk setiap pramuka agar memiliki
kepribadian yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berjiwa patriot, taat
hukum, disiplin, menujunjung tingi nilai luhur bangsa dan memiliki
kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga serta membangun
Negara Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan pancasila, serta
melestarikan lingkungan hidup (Azwar, 2012).
Akhlak mulia sangat penting, bukan hanya bagi diri sendiri melainkan
juga bagi orang lain, karena akhlak menyangkut interaksi antara sesama
manusia. Menurut Amin (2016:6) akhlak adalah suatu keadaan yang melekat
pada jiwa seseorang, yang darinya akan lahir perbuatan-perbuatan secara
spontan, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan, atau penelitian.
Kendati akhlak merupakan keadaan yang melekat pada diri seseorang, tetapi
akhlak dapat dibentuk dengan jalan berusaha dan berupaya
membiasakanannya. Kemuliaan akhlak seseorang akan membawa pada
kesempurnaan imannya.
Dimana akhlak mulia sebagai salah satu tujuan pendidikan, sehingga
perlu adanya kegiatan yang menunjang di dalam pembentukan akhlak mulia
pada peserta didik. Perlu adanya pengembangan yang lebih luas untuk
membentuk akhlak pada seseorang sebagaimana diajarkan oleh Islam. Tidak
hanya sekedar sopan santun semata, tetapi akhlak telah merasuk pada berbagai
sendi kehidupan manusia dalam lingkungannya. Al-Syauqi bersyair dalam
(Rachman Assegaf, 2011:46) bahwa ”suatu bangsa itu tetap eksis selama
aklaknya tetap baik, bila akhlak mereka sudah rusak maka sirnalah bangsa
itu”.
Akhlak menjadi penentu tingkah laku seseorang. Seseorang akan
mengendalikan perbuatan yang akan di lakukannya, jika perbuatan baik yang
dilakukannya, maka akan menjadikan sesorang itu berakhlak baik (mulia) dan
sebaliknya pula. Dibutuhkan proses pembinaan budi pekerti anak yang dapat
menciptakan akhlak yang mulia.
Berkenaan dengan akhlak mulia sebagai tujuan pendidikan, dapat
dilihat dari hadis berikut:
 اَمَّن ِا ََملَسَو ِھیلَع ىَّلَص الله ُلوُسَر لَاق َلَاق ُھْنَع  ا يِضَر َةَرْیَرُھ يَِبا ْنَع َمِراَكَم َم َِّمُتِلا
 ِقَلاُْخْلاا(HR. Al-Baihaqi)
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“sesungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak”.
(Bukhari Umar, 2016:34).
Keterangan hadis di atas bahwa Rasulullah SAW mempunyai misi
terbesar yaitu memperbaiki akhlak manusia. Sehingga pembentukan akhlak
bagi peserta didik perlu perhatian yang lebih. Akhlak menjadi kendali
kepribadian yang sejuk  bagi seseorang. Akhlak mulia pada seseorang
memiliki andil besar yang sangat berguna dalam keluarga, masyarakat dan
negara.
Sesuai uraian di atas bahwa kegiatan kepramukaan menjadi kegiatan
yang penting dalam membina dan mendidik anggotanya untuk memupuk
akhlak mulia sesuai dengan tujuan gerakan pramuka. Ketika siswa mengikuti
kegiatan kepramukaan secara aktif dengan penuh sukarela, ikhlas,
bersungguh-sungguh, dan penuh rasa tanggungjawab maka mereka akan dapat
mengembangkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kegiatan kepramukaan
sesuai dengan Satya dan Darma pramuka. Dimana kode kehormatan pramuka
mengajarkan banyak nilai yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak mulia, baik
hubungannya secara hablum minallah dan hablum minannas. Keaktifan siswa
mengikuti kegiatan kepramukaan diharapkan dapat membantu siswa dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak mulia dalam dirinya, yang pada akhirnya akan
benar-benar melekat pada diri seseorang hingga dapat diaplikasikan didalam
kehidupannya.
SMP N 1 Tangen merupakan sekolah yang berada di pertengahan
antara desa dengan kota. Banyak peserta didik yang teralkulturasi antara
perkembangan teknologi yang berdampak pada perilaku atau akhlak mereka
dalam kesehariannya yang kurang baik. Kegiatan di sekolah yang hanya ikut
pelajaran tatap muka lalu mereka pulang, menyebabkan kurangnya
pengembangan kepribadian pada peserta didik dan timbulnya rasa penat.
Kecenderungan siswa yang tidak mengikuti kegiatan kepramukaan yang di
anggap kegiatan yang membosankan juga menimbulkan sikap acuh pada
lingkungan sekitar, kurangnya kedisiplinan di sekolah dan kurang
terbentuknya jiwa kepemimpinan pada diri siswa.
Namun berbeda halnya ketika mereka mengikuti kegiatan
kepramukaan. Seorang siswa yang mengikuti kegiatan kepramukaan lebih
bisa menghargai sesamanya dan menghargai yang lebih tua.  Misalnya dilihat
dari aspek etika,  saling sapa dan memberi salam ketika mereka bertemu di
manapun meski tidak begitu akrab serta menjaga tutur bahasa kepada yang
lebih tua untuk menghormati. Sedangkan bagi siswa yang tidak mengikuti
kegiatan kepramukaan cenderung lebih acuh ketika bertemu dengan
temannya yang tidak akrab dan seenaknya berbahasa kepada yang lebih tua.
Kemudia dari segi kedisiplinan dan kepemimpinan seorang pramuka lebih
terlihat dapat mengefisiensikan waktu dan mampu memposisikan diri dalam
berbagai aspek, misalkan dalam baris berbaris, mengerjakan tugas dari
pembina maupun dalam mengikuti forum kegiatan kepramukaan. Tapi pada
realitanya di SMP ini masih ada murid yang kurang dalam adab maupun
akhlak baik mereka, baik itu karena faktor mereka terpaksa ikut pramuka,
atau ikut-ikutan saja tanpa bisa mengamalkan nilai-nilai dalam pramuka itu
sendiri atau bahkan mereka masih kurang greget dalam mengikuti proses di
kegiatan pramuka itu sendiri. (Wawancara dengan kak Dani Candra selaku
pembina pramuka SMP N 1 Tangen, 3 November 2017)
Keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan bagi peserta didik
menjadi wadah dalam penanamam akhlak mereka jika mereka secara sukarela
mengikuti kegiatan kepramukaan karena dalam kegiatan kepramukaan
menanamkan nilai-nilai kehidupan didalamnya. Karena itu penelitian ini
difokuskan untuk mengetahui  hubungan keaktifan mengikuti kegiatan
kepramukaan dengan akhlak mulia siswa. Berdasarkan latar belakang
masalah tersebut di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
dengan Akhlak Siswa di SMP Negeri 1 Tangen  Sragen Tahun Pelajaran
2017/2018”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan-permasalah yang ada sebagai berikut:
1. Kurang sopan santunnya  siswa  di SMP N 1 Tangen terhadap sesama.
2. Kedisiplinan siswa dalam mentaati tata tertib sekolah masih kurang.
3. Kurangnya jiwa kepemimpinan pada siswa  di SMP N 1 Tangen.
4. Kurangnya rasa cinta pada diri siswa  terhadap lingkungan sekitar.
5. Masih banyak siswa yang lebih suka bermain diluar dari pada mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler yang bermanfaat.
6. Kurangnya kesadaran siswa dalam mengikuti kegiatan kepramukaan di
sekolah karena dianggap kegiatan yang membosankan.
7. Kurangnya akhlak pada siswa  dalam kehidupan sehari-hari.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identitas masakah di atas, agar penelitian ini tidak meluas
sehingga perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti agar masalah
yang dikaji jelas dan mengarahkan perhatian yang tepat. Dalam penelitian ini,
membatasi masalah:
1. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan kepramukaan di SMP N 1
Tangen Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018.
2. Akhlak pada akhlak mulia siswa di SMP N 1 Tangen Sragen Tahun
Pelajaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Dari pembatasan di atas, penulis mengemukakan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan kepramukaan di
SMP N 1 Tangen, Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018?
2. Bagaimanakah akhlak mulia yang dimiliki siswa di SMP N 1 Tangen,
Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018?
3. Apakah terdapat hubungan antara keaktifas siswa dalam mengikuti
kegiatan kepramukaan dengan akhlak mulia siswa di SMP N 1 Tangen,
Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui:
1. keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan kepramukaan di SMP N 1
Tangen, Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018.
2. Akhlak mulia yang dimiliki siswa di SMP N 1 Tangen, Sragen Tahun
Pelajaran 2017/2018.
3. Hubungan antara keaktifas siswa dalam mengikuti kegiatan kepramukaan
dengan akhlak mulia siswa di SMP N 1 Tangen, Sragen Tahun Pelajaran
2017/2018.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua
pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pentingnya seseorang dalam mengikuti
kegiatan kepramukaan yang dilakukan secara sungguh-sungguh.
b. Sebagai tambahan informasi dalam peningkatan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai wadah penambahan penanaman akhlak pada
siswa.
c. Dapat dipakai sebagai kajian lebih mendalam bagi peneliti-peneliti
berikutnya baik dari segi wilayah dan subtansi permasalahannya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, memberikan informasi bahwa pentingnya mengikuti
kegiatan diluar jam formal sebagai sarana dalam pengembangan bakat,
minat penambahan pengetahuan, pengalaman, dan khusunya
pengembangan kepribadian siswa dalam membentuk akhlak mulia
pada siswa.
b. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini sebagai acuan dalam
meningkatkan kualitas kegiatan kepramukaan yang digunakan sebagai
wadah dalam pendidikan karakter pada siswa, terutama bagi Pembina
pramka untuk memajukan kegiatan kepramukaan di sekolah.
c. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan bahwa anak perlu mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler sebagai sarana pengembangan diri dan pribadinya.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
a. Pengertian keaktifan
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, keaktifan adalah kegiatan
atau kesibukan ( Meity, 2011:11). Menurut Anton M. Mulyono dalam
Thiovva (2014) keaktifan adalah suatu kegiatan/aktifitas atau segala
segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang berbentuk
fisik maupun non fisik. Menurut Poerwodarminto (2002) keaktifan
adalah usaha yang sangat giat (Nuramelia Fafu.2012: diakses 16 Februari
2018).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan keaktifan
adalah suatu usaha yang dilakukan secara sukarela dengan sangat giat
baik dalam bentuk fisik maupun non fisik. Sedangkan yang dimaksut
keaktifan dalam mengikuti kegiatan kepramukaan adalah keikutsertaan
siswa secara giat dan aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan
kepramukaan dan mampu mencapai tujuan yang di inginkan sesuai
dengan Satya dan Darma pramuka.
Menurut kak Rudi selaku  Andalan Cabang Urusan Pembinaan
Anggota Muda Kwarcab Sragen bahwa “seseorang yang aktif mengikuti
proses dalam kegiatan kepramukaan maka seseorang itu akan mampu
menyelesaikan SKU, TKK, mendapatkan tanda penghargaan hingga
mencapai tingkatan tertinggi menjadi seorang anggota pramuka garuda.
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Selain itu seorang anggota pramuka yang telah mengabdikan dirinya dan
melewati setiap tahapan dan cukup umur maka dia bisa menjadi pembina,
kamabigus, mabi atau bahkan menjadi andalan yang bisa mengabdikan
dirinya untuk masyarakat dan negara. Pada akhirnya seseorang anggota
pramuka akan menjadi generasi yang lebih baik, berakhlak baik, mampu
membina dan bisa mengisi kemerdekaan dan mampu membangun dunia
menjadi lebih baik”.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan keaktifan
mengikuti kegiatan kepramukaan diikuti oleh orang-orang yang giat dan
aktif mengikuti kegiatan kepramukaan. Anggota pramuka yang aktif
selalu didasari dengan kesadaran dari dirinya sendiri. Mereka akan
mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan tujuan dari gerakan
pramuka itu sendiri.
b. Sejarah pramuka
Gerakan Pramuka dikenal juga dengan istilah gerakan
kepanduan. Gerakan kepanduan adalah suatu gerakan pembinaan kaum
muda yang memiliki pengaruh mendunia. Gerakan kepanduan terdiri atas
berbagai organisasi kepemudaan yang bertujuan untuk melatih fisik,
mental dan spiritual para pesertanya serta mendorong mereka untuk
melakukan kegiatan positif di dalam masyarakat. Tujuan ini dicapai
melalui program latihan dan pendidikan kepramukaan yang
mengutamakan aktivitas praktis di lapangan.
Gerakan ini dilakukan pertama kali pada tahun 1907 ketika
Robert Baden-Powel, seorang Letnan angkatan bersenjata Inggris Raya
dan William Alexander Smith, pendiri Boy’s Brigade, menyelenggarakan
perkemahan kepanduan pertama yang dikenal dengan jambore di
kepulauan Brownsea, Inggris. Ide untuk menyelenggarakan gerakan
tersebut muncul ketika Baden-Powell dan pasukannya berjuang
mempertahankan kota Mafeking di Afrika Selatan dari serangan tentara
Boer. Pada tahun 1906, Ernest Thompson Seton, seorang pria keturunan
Inggris-Kanada yang tinggal di Amerika, mengirim bukunya berjudul
The Birchbark Roll of the Indians kepada Baden-Powell. Seton sering
mengadakan pertemuan dengan Baden-Powel dan menyusun rencana
untuk gerakan pemuda kepramukaan yang dirintisnya (Azwar, 2012:2).
Gerakan Pramuka di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1923
yang ditandai dengan didirikannya Nationale Padvinderij Organisatie
(NPO) di Bandung. Sedangkan di tahun yang sama di Jakarta juga
didirikan Jong Indonesische Padvinderij Organisatie (JIPO) oleh
Belanda. (Setyawan, 2010:113)
Sebulan sebelum proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia,
beberapa tokoh kepramukaan berkumpul di Yogjakarta dan bersepakat
untuk membentuk panitia kesatuan kepanduan Indonesia sebagai panitia
kerja, menunjukkan pembentukan suatu wadah organisasi kepramukaan
untuk seluruh bangsa Indonesia dan segera melakukan kongres kesatuan
kepanduan Indonesia. Kongres yang dimaksud, dilaksanakan pada
tanggal 27-28 Desember 1945 di Surakarta dengan hasil terbentuknya
Pandu Rakyat Indonesia.
Tahun-tahun sulit di hadapi oleh Pandu Rakyat Indonesia karena
serbuan Belanda. Bahkan pada peringatan kemerdekaan 17 Agustus 1948
waktu di adakan api unggun di halaman gedung Pegangsaan Timur 56,
Jakarta, senjata Belanda mengancam dan memaksa Soeprapta
menghadap Tuhan, gugur sebagai Pandu, sebagai patriot yang
membuktikan cintanya pada negara.  Masa perjuangan bersenjata negeri
tercinta merupakan pengabdian juga bagi para anggota pergerakan
Kepramukaan di Indonesia.
Kelahiran Gerakan Pramuka di tandai dengan serangkaian
peristiwa yang saling berkaitan:
1) Pidato Presiden/Mandataris MPRS dihadapan para tokoh dan
pimpinan yang mewakili organisasi kepanduan yang terdapat di
Indonesia pada tanggal 9 Maret 1961 di istana negara. Peristiwa ini
kemudian disebut sebagai Hari Tunas Gerakan Pramuka.
Diterbitkannya keputusan presiden nomer 238 tahun 1961, tanggal
20 Mei 1961, tentang Gerakan Pramuka yang menetapkan Gerakan
Pramuka sebagai satu-satunya organisasi kepanduan yang ditugaskan
menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anak dan pemuda
Indonesia.
2) Pada tanggal 14 Agustus 1961 untuk pertama kalinya gerakan
pramuka digelar secara nasional di Jakarta, dalam sebuah upacara
besar di depan istana merdeka di hadapan Bung Karno selaku
Presiden Republik Indonesia. Pada upacara besar ini, negara
menganugrahkan sebuah Panji-Panji gerakan pramuka. Peristiwa ini
kemudian ditetapkan sebagai hari pramuka. (Sumardi, 2012:7)
Dari hasil itu terbentuklah kepengurusan dan keanggotaan yang
mendukung kegiatan Kepanduan. Dalam Keppres RI No.447 tahun 1961,
tanggal 14 Agustus 1961 jumlah anggota Mabinas 70 orang dengan
rincian dari 70 anggota itu 17 orang di antaranya sebagai anggota
kwarnas dan 8 orang di antaranya angota kwarnas ini menjadi anggota
Kwarnas. Mabinas diketuai oleh Dr.Ir Soekarno, presiden RI dengan
wakil ketua I Sri Sultan Hamengku Bowono IX dan wakil ketua II
Brigjen TNI Dr.A.Aziz Saleh. Sementara dalam kwarnas, Sri Sulatan
Hamengku Buwono IX menjabat ketua dan Brigjen TNI Dr.A.Aziz Saleh
sebagai wakil ketua merangkap ketua kwarnari.
Gerakan Pramuka secara resmi diperkenalkan kepada seluruh
rakyat Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1961 bukan saja ibu kota
Jakarta, tapi juga di tempat yang penting di Indonesia. Di Jakarta sekitar
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dengan pawai pembangunan dan defile di depan Presiden dan berkeliling
Jakarta. Sebelum kegiatan pawai atau defile, presiden melantik anggota
mapinas, kwarnas, kwarnari, di istana negara dan menyampaikan anugrah
tanda penghargaan dan penghormatan berupa panji gerakan Kepanduan
Nasional Indonesia (Keppres No. 448 tahun 1961) yang  diterimakan
kepada ketua Kwartir Nasioanal, Sri Sultan Hamengku bowono IX
sebelum sesaat pawai dimulai. Peristiwa perkenalan tanggal 14 Agustus
1961 ini dikemudian dilakukan sebagai hari Pramuka yang setiap tahun
diperingati oleh seluruh jajaran dan anggota Gerakan Pramuka (Sumardi,
2012:8).
c. Tujuan gerakan pramuka
Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka
agar memiliki kepribadian yang beriman, taat hukum, disiplin,
menjunjung tinggi nilai-nilai bangsa, taqwa, berakhlak mulia, berjiwa
patriotik, dan memiliki kecapakan hidup sebagai kader bangsa dalam
menjaga dan membangun Negara Kesatuan Republik Indonesia,
mengamalkan pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup (Sunardi,
2014:5).
Menurut Sumardi, (2012:4) kepramukaan berfungsi sebagai:
1) Permainan( game) yang menarik menyenangkan dan menantang serta
mengandung pendidikan bagi peserta didik.
Kegiatan kepramukaan memiliki tujuan permianan yang
menarik dimasudkan bahwa didalam kegiatan kepramukaan tedapat
permainan yang jelas dan mengandung nilai-nilai pendidikan dan
pembentukan kepribadian bagi anggota, dan setiap kegiatan pramuka
memiiki unsur yang menarik dan menyenangkan dimaksutkan agar
angota pramuka tidak jenuh dalam belajar dan mampu mengasah
ketrampilan dan pikiran anggotanya.
2) Pengabdian bagi anggota dewasa
Di dalam gerakan kepramukaan bagi anggota dewasa, saatnya
mereka untuk berlatih dengan penuh keikhlasan, dan kerelaan dalam
pengabdian kepada masyarakat. Tidak lagi bermain-main dan
menerima materi, tapi anggota dewasa menjadi kader-kader dalam
mengembangkan masyarakat disekitar khususnya dengan bekal ilmu
yang telah mereka dapat dan miliki, untuk mengabdikan dirinya
kepada masyarakat dalam mencapai tujuan kepramukaan yang
berkelanjutan.
3) Alat pembinaan dan pengembangan generasi muda bagi masyarakat.
Kegiatan kepramukaa menjadi alat pembinaan dan
pengembangan yang berkala dan berkelajutan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang ada. Sehingga kegiatan kepramukaan
sebagai proses dalam pendidikan harus dilaksanakan dengn baik dan
penuh tanggungjawab agar tercipta tujuan dari gerakan pramuka
sendiri.
Menurut Kristiadi, (2014:39) gerakan pramuka bertujuan agar:
1) Para anggotanya menjadi manusia berkepribadian dan berwatak luhur,
memiliki mental, moral, budi pekerti dan keyakinan beragama yang
kuat.
2) Para anggotanya menjadi manusia yang memiliki kecerdasan dan
ketrampilan tinggi.
3) Para anggotanya menjadi manusia yang sehat dan kuat jasmaninya.
4) Para anggotanya menjadi warga Negara Indonesia yang berjiwa
Pancasila, setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik
Indonesia menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna, serta
sanggup dan mampu ikut membangun bangsa dan Negara.
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan gerakan pramuka
adalah mencetak generasi yang berprestasi dan mempersiapan
anggotanya yang memiliki karakter melalui penanaman dan pembiasaan
melalui pendidika kepramukaan, hingga karakter itu tumbuh dan melekat
sampai dia dewasa. Selain itu kegiatan kepramukaan menjadi wadah
dalam membentuk kepribadian mereka baik hubungannya secara hablum
minallah dan hablum minannas. Kegiatan Kepramukaan tidak hanya
mencetak intelektual para anggotanya, tetapi juga membentuk jiwa
kesatria dan patriotik dalam mewujudkan adi cita rakyat Indonesia dalam
memandegani Negara Kesatuan Republik Indonesia.
d. Prinsi dasar kepramukaan
Prinsip dasar kepramukaan adalah asas yang mendasari kegiatan
kepramukaan dalam upaya membina watak peserta didik. Prinsip Dasar
kepramukaan terdiri atas:
1) Iman dan taqwa kepada Tuhan YME
2) Peduli terhadap bangsa, negara, sesama manusia dan alam serta
seisinya
3) Peduli terhadap diri sendiri
4) Taat kepada kode kehormatan Gerakan Pramuka (Sumardi, 2012:19).
Pelaksanaan dari prinsip-prinsip dasar kepamukaan dilakukan
dalam bentuk-bentuk:
1) Mentaat perintah Tuhan Yang Maha Esa, menjauhi larangannya, dan
beribadah sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.
2) Melakukan kewajiban untuk menjaga, memelihara persatuan dan
perdamaian di masyarakat, memperkokoh persatuan serta
memperahankan pancasila, UUD 1945 dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
3) Melestarikan lingkungan hidup yang bersih dan sehat supaya bisa
menjunjng dan memberikan kenyamanan serta kesejahteraan hidup
masyarakat.
4) Pengakuan bahwa manusia tidak bisa hidup sendiri, namun hidup
dalam kebersaman berdasarkan prinsip perikemanusaan yang adil dan
beradab.
5) Memahami potensi diri pribadi untuk dikembangkan dengan cerdas
guna kepentingan masa depannya dam hidup bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara; dan
6) Mengamalkan Satya dan Darma Pramuka dalam kehiduan sehari-hari
Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prisip dasar
kepramukaan adalah suatu landasan hidup bagi aggota pramuka yang
harus dijiwai, agar tujuan dari kegiatan pramuka dalam membentuk
kepribadian anggotanya dapat tercapai. Sebagai prinsip dasar
kepramukaan seorang Pembina harus mengupayakan dalam mendidik
peserta dalam menerapkan prinsip dasar kepramukaan agar para peserta
secara suka rela menjiwainya, ikhlas dan penuh kesadaran agar mampu
mempengaruhi jiwa mereka  dan kepribadian mereka  dalam berperilaku
dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai makhluk Allah SAW,
individu, sebagai masyarakat dan lingkungannya.
e. Kode kehormatan pramuka
Menurut Sunardi (2014:10) kode kehormatan adalah suatu
norma atau nilai-nilai luhur dalam kehidupan para anggota gerakan
pramuka yang merupakan ukuran atau standar tingkah laku seorang
anggota gerakan pramuka. Kode kehormatan pramuka terdiri atas:
1) Satya Pramuka
Satya Pramuka merupakan janji yang diucapkan secara suka rela
oleh seorang calon anggota gerakan Pramuka setelah memenuhi
persyaratan keanggotaan.
2) Darma Pramuka
Darma Pramuka merupakan alat proses pendidikan diri yang
progresif untuk mengembangkan budi pekerti luhur juga sebagai
landasan gerakan pramuka untuk mencapai tujuan pendidikan
melalui kepramukaan yang kegiatan mendorong pramuka manunggal
dengan masyarakat (Sumardi, 2012:20).
Kode kehormatan pramuka merupakan aturan dan janji bagi
anggota pramuka sebagai dasar dalam bertingkah laku dalam kehidupan
yang sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat yang harus di amalkan
bagi anggota pramuka secara suka rela dan dengan penuh kesadaran.
Beberapa cara untuk mendidik prinsip dasar kepramukaan antara lain:
1) Hendaknya dalam kegiatan dilakukan dengan menarik,
menyenangkan, menantang, dan dilaksanakan di alam terbuka akan
membantu Pembina dalam menanamkan prinsip dasar kepramukaan.
2) Pembina pramuka hendaknya menggunakan metode yang tepat
dalam kegiatan pramuka yang dapat meningkatkan semangat dan
motivasi anggota pramuka.
3) Para majelis pembimbing, dapat mengontrol dan mengoreksi benar
dan tidaknya kegiatan dalam kepramukaan dengan cara mengamati,
apakah prinsip dasar kepramukaan tersebut digunakan sebagai acuan
atau tidak.
Kode Kehormatan pramuka di golongan penggalang atau angota
pramuka yang ada pada tingkat SMP, terdiri dari 2 macam:
1) Trisatya
Demi kehormatankku aku berjanji, bersunggug-sungguh:
a) Menjalankan kewajibanku terhadap Tuhan, Negara Kesatuan
Republik Indonesia dan mengamalkan Pancasila
b) Menolong sesama hidup dan mempersiapkan diri membangun
masyarakat
c) Menepati Dasa Dharma
2) Dasa Dharma
a) Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
b) Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia
c) Patriot yang sopan dan kesatria
d) Patuh dan suka bermusyawarah
e) Rela menolong dan tabah
f) Rajin, trampil dan gembira
g) Hemat, cermat dan bersahaja
h) Disiplin berani dan setya
i) Bertanggung jawab dan dapat diercaya
j) Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan.
Sesuai uraian Dasa Dharma di atas, dapat di jabarkan menjadi
banyak sikap dalam kehidupan (pola tingkah laku) sehari-hari, seperti
misalnya:
1) Sesuai dengan dharma -1
a) Beribadah menurut agama masing-masing dengan sebaik-baiknya.
Dengan menjalankan semua perintanh-perintah-Nya dan
meninggalkan larangan-Nya.
b) Patih dan berbakti kepada orang tua
c) Sayang kepada saudara.
2) Sesuai dengan dharma-2
a) Menjaga kebersihan sanggar/kelas dan lingkungan sekolah.
b) Ikut menjaga kelestarian alam.
c) Membantu fakir miskin, anak yatim piatu, orang tua jompo.
d) Mengunjungi teman yang sakit.
3) Sesuai dengan dharma-3
a) Mengikuti upacara sekolah atau upacara latihan dengan baik
b) Menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda.
c) Ikut serta dalam pertahanan Negara
d) Melindungi kaum yang lemah
e) Belajar diseklah dengan baik
4) Sesuai dengan dharma-4
a) Mengajarkan tugas-tugas dari guru, pembina, atau orang tua
dengan baik.
b) Patuh kepada orangtua, guru dan pembina
c) Berusaha mufakat dalam setiap musyawarah tidak mengambil
keputusan yang tergesa-gesa.
5) Sesuai dengan dharma-5
a) Berusaha menolong orang yang sedang mendapatkan musibah atau
kesusahan
b) Setiap menolong tidak menerima pramprih
c) Tabah dalam menghadapi kesulitan
d) Tidak banyak mengeluh dan tidak putus asa.
e) Bersedia menolong tanpa diminta.
6) Sesuai dengan dharma -6
a) Tidak pernah membolos di sekolah
b) Selalu hadir dalam setiap kegiatan pramuka
c) Dapat membuat berbagai macam kerajianan atau hasta karya yang
berguna
d) Selalu riang gembira dalam setiap melakukan kegiatan atau
pekerjaan.
7) Sesuai dengan dharma- 7
a) Tidak boros dan tidak hidup mewah
b) Rajin menabung
c) Teliiti dalam melakukan sesuatu
d) Bersikap hidup sederhana
8) Sesuai dengan dharma-8
a) Selalu menepati waktu yang ditentukan.
b) Mendahulukan kewajiban terlebih dahulu dibandingkan haknya.
c) Berani mengambil keputusan.
9) Sesuai dengan dharma-9
a) Menjalankan segala sesuatu dengan sikap bersungguh-sungguh
b) Tidak pernah mengecewakan orang lain
c) Bertanggung jawab dalam setiap tindakan.
10) Sesuai dengan dharma -10
a) Berusaha untuk berkata baik dan benar dan tidak pernah berbohong
b) Tidak pernah menyusahkan atau mengganggu orang lain
c) Berbuat baik kepada orang (Sunardi, 2014:13).
Berdasarkan penjelaskan di atas, dapat disimpulkan bahwa kode
kehormatan pramuka menjadi dasar aturan dalam menjalankan kegiatan
kepramukaan dalam membentuk pola tingkah laku seorang anggota
pramuka, untuk membentuk watak dan akhlak mereka hingga
membentuk insan yang mulia, dan pelaksanaan kegiatan pramuka dapat
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan tujuan yang terkandung didalam
Tri Satya dan Dasa Dharma.
f. Pramuka Penggalang
Pramuka penggalang adalah tingkatan menegah dalam gerakan
pramuka. Rata-rata usia anggota penggalang adah umur 10-15 tahun.
Pramuka penggalang memiliki beberapa tingkatan:
1) Penggalang ramu
2) Penggalang rakit
3) Penggalang terap
Pramuka penggalang membagi saStuannya dalam bentuk regu.
Setiap regu diketuai oleh pinru(pimpinan regu). Setiap gugus depan
penggalang terdiri dari dua regu, yaitu putra dan putri. Nama-nama regu
pun biasanya menggunakan nama binatang seperti macan, garuda atau
rajawali. Sedangkan untuk regu putri menggunakan nama-nama bunga
seperti melati, mawar, anggrek dll. Pramuka penggalang adalah
kelompok setelah pramuka siaga. Istilah penggalang merupakan kiasan
dasar yang mengingatkan pada masa penggalangan kekuatan untuk
memperkokoh perjuangan bangsa Indonesia, yaitu pada saat terjadinya
peristiwa bersejarah Sumpah Pemuda pada tahun 1928 (Kristiadi,
2014:111).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pramuka penggalang memiliki beberapa tingkatan, dimana setiap
tingkatan yang ada merupakan suatu tahapan dari anggota pramuka.
Seorang anggota pramuka memulai meramu atau mengumpulkan ilmu
kepramukaan guna mempersiapkan diri dalam melanjutkan tinggkatan
lebih tinggi, hingga mereka mampu merakit atau menyusun suatu ilmu
yang telah didaptkan sampai mereka mampu mengamalkan apa yang
mereka miliki.
g. Kegiatan pramuka
Pendidikan kepramukaan memiliki tujuan untuk mendidik,
melatih, dan mengembangkan kepribadian setiap anggotanya. Kegiatan
kepramukaan yang beraneka macam bertujuan untuk mengembangkan 5
bidang dari masing-masing anggota. Kelima bidang pengembangan
tersebut adalah bidang spiritual, emosional, sosial, intelektual dan fisik.
Kegiatan untuk pramuka penggalang diselenggarakan secara rutin dan
berkelanjutan. Kegiatan pramuka penggalang di antaranya harus
memiliki sifat:
1) Kepahlawan
2) Petualangan atau penjelajahan alam
3) Kompetitif, baik secara regu atau kelompok
4) Aktualisasi diri melalui pentas seni budaya atau lainnya
5) Kompetisi perorangan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
6) Kepedulian sosial
7) Pemantapan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Kristiadi,
2014:126).
Pendidikan dalam gerakan pramuka dilaksanakan sebagai proses
pembinaan sepanjang hayat yang berkesinambungan bagi peserta didik
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat yang
sasarannya menjadikan manusia yang peduli, mandiri, bertanggung
jawab dan berpegang teguh dengan nilai-nilai dan norma masyarakat.
Kegiatan kepramukaan merupakan kegiatan yang menarik yang
mengandung pendidikan bagi anak-anak, remaja dan pemuda, dimana
kegiatan dilakukan di alam terbuka guna membentuk watak dan karakter
peserta didik.
Menurut Azwar (2012:36) kegiatan yang dapat dilakukan oleh
semua golongan pramuka antara lain:
1) Jambore on the Air (JOTA) dan Jambore on the Internet (JOTI)
Adalah kegiatan Pramuka melalui “udara”. Kegiatan ini
dilakukan bersama dengan organisasi Amatir Radio Indonesia
(ORARI) dan pertemuan Pramuka melalui Internet. Kegiatan ini
dilakukan secara serentak. Kegiatan ini dilakukan di tingkat nasioanl
dan internasional.
2) Estafet Tunas Kelapa (ETK)
Adalah kirap pramuka secara estafet dengan membawa obor,
bendera merah putih, dan panji kepramukaan yang dilaksanakan oleh
Kwartir Daerah dalam rangka menyambut Hari Ulang Tahun Pramuk.
Estafet dimulai dari berbagai titik pemberangkatan dan berakhir di
arena upacara HUT tingkat Daerah. Petugas ETK biasanya dari
pramuka pengalang, pramuka penegak dan pramuka pandega.
3) Perkemahan dan atau upacara HUT Pramuka.
Sedangkan kegiatan yang dilakukan pada tingkat pramuka
penggalang antara lain:
a) Jambore
Jambore adalah pertemuan Pramuka Penggalang dalam bentuk
perkemahan besar. Jambore dilakukan oleh kwartir pramuka ranting,
jambore cabang, jambore daerah dan jambore nasional, jambore
regional dan jambore se-dunia.
b) Lomba Tingkat (LT)
Kegiatan ini adalah petemuan pramuka penggalang Lomba
Tingkat berbentuk perlombaan dilaksanakan secara beregu atau
perorangan atas nama regu yang mempertandingkan sejumlah
ketrampilan. Dilaksanakan dalam bentuk perkemahan, yang terdiri
LT-I (tingkat gugus depan), LT-II (tingkat Kwartir Ranting), LT-III
(tingkat Kwartir Cabang), LT–IV (tingkat Kwartir Daerah), LT-V
(tingkat Kwartir Nasional).
c) Perkemahan Bakti
Perkemahan bakti adalah kegiatan pramuka penggalang dalam
rangka bakti pada masyarakat. Kegiatan ini biasanya berwujud peran
serta dalam kegiatan pembangunan.
d) Gladian Pimpinan Regu (Dianpinru)
Kegiatan ini adalah kegiatan pramuka penggalang bagi
pimpinan Regu Utama (Pratama), pemimpin Regu (Pinru) dan wakil
Pimpinan Regu (Wapinru). Dianpinru bertujuan untuk memberikan
pengetahuan di bidang manajerial dan kepemimpinan.
e) Perkamahan
Perkemahan adalah pertemuan pramuka penggalang yang
diselenggarakan secara regular untuk mengevaluasi hasil latihan di
gugus depan dalam satu periode. Perkemahan ini terdiri atas
perkemahan pelantikan penggalang baru, perkemahan kenaikan
tingkat, perkemahan sabtu minggu, perkemahan Jumat Sabtu Minggu,
dll.
f) Forum Penggalang
Kegiatan ini adalah kegiatan pramuka penggalang berupa
bertemuan yang kegunaannya untuk membahas suatu persoalan,
merumuskan hasil kajian, seta memecahkan suatu masalah secara
bersama. Tujuan kegiatan ini untuk mensosialisasikan semangat
demokratis dan pembelajaran metode pemecahan masalah.
g) Penjelajahan
Penjelajahan merupakan pertemuan pramuka penggalang
berbentuk penjelajahan dalam rangka mengaplikasikan pengetahuan
tentang ilmu medan, peta, kompas, dan bertahan hidup.
berkenaan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pramuka sangat beragam macamnya. Dimana semua kegiatan yang
diselenggarakan tidak hanya untuk kegiatan yang menyenangkan semata,
tetapi semua kegiatan pramuka diseleggarakan sesuai dengan kandungan
satya dan darma pramuka yang mengandung nilai ketuhanan, sosial,
spiritual, intelektual, budaya, dan emosional.
h. Syarat kecakapan umum (SKU) penggalang
Menurut Sumardi (2013:77) syarat kecakapan umum adalah
syarat kecakapan dengan ukuran minimal yang wajib dimiliki oleh
peserta didik untuk mendapatkan tanda kecakapan umum (TKU). Syarat
kecakapan umum (SKU) sebagai alat pendidikan memberikan
rangsangan dan dorongan bagi peseta didik untuk memperoleh
kecakapan-kecapakan yang berguna dalam usahanya mencapai kemajuan
dan untuk memenuhi persyarakat sebagai gerakan pramuka. Di tingkat
pramuka penggalang, terdapat tiga tingkatan SKU yang dimulai dari
penggalang ramu, rakit dan terap. Dimana setiap tingkatan terdiri  dari 30
pokok kemampuan.
Secara garis besar 30 pokok kemampuan dikelompokan
menjadi:
1) Kemampuan pengalaman satya dan dasa dharma Pramuka
2) Kemampuan pemahaman AD dan ART Gerakan Pramuka
3) Kemampuan ketrampilan pramuka
4) Kemampuan menabung
5) Kemampuan berperilaku beragama
6) Kemampuan kepedulian terhadap masyarakat
7) Kemampuan kepedulian terhadap lingkungan hidup.
Sebagai seorang anggota pramuka, mereka harus mampu
menyelesaikan SKU pada setiap tingkatan guna meningkatkan
pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan mereka sebagai anggota
pramuka dalam mencari bekal kehidupan. Adapun Syarat Kecakapan
Umum pramuka penggalang tingkat Ramu, Rakit dan Terap dijelaskan
secara terlampir.
Dari penjelasan SKU Penggalang tingkat Ramu di atas, bahwa
anggota pramuka penggalang ramu mempunyai makna bahwa anggota
pramuka mulai meramu atau mempelajari ilmu-ilmu kepramukaan secara
mendasar guna mempersiapkan untuk menempuh tingkatan yang lebih
tinggi. Pada tingkatan penggalang rakit para anggota pramuka mulai
merakit atau mereka mulai menyusun ilmu-ilmu yang telah
didapatkannya pada tingkatan Ramu, dimana SKU Penggalang Rakit
lebih tinggi kadar kompetensinya, tetapi masih mendasar, sedangkan
pada tingkat pramuka penggalang terap, para anggota memulai
menerapkan ilmu-ilmu kepramukaan yang didapatkannya selama ini
dalam kehidupannya hingga menjadi anggota pramuka yang benar-benar
bermanfaat bagi lingkungannya. Pada tingkatan pengalang terap ini
mereka sudah mencapai anggota tingkatan tertinggi di golongan
penggalang.
2. Akhlak Mulia  Siswa
a. Pengertian akhlak
Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa arab yang
berarti:perangai, tabiat, adat (diambil dari kata dasar khuluqun), kejadian,
buatan, ciptaan (diambil dari kata dasar khalqun). Adapun akhlak secara
terminologi, para ulama telah banyak mendefinisikan, di antaranya Ibn
Maskawih dalam bukunya  Tahdzib al-akhlak, beliau mendefinisikan
akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan
pertimbangan (Alim, 2011:151).
Menurut Ahmad Muhammad Al-Hufi dalam Amin (2016:5)
akhlak adalah adat yang dengan sengaja dikehendaki keberadaannya.
Dengan kata lain, akhlak adalah azimah (kemauan yang kuat) tentang
sesuatu yang dilakukan berulang-ulang, sehingga menjadi adat
(kebiasaan) yang mengarah kepada kebaikan atau keburukan.
Menurut Marzuki (2009:9) akhlak merupakan konsep kajian
terhadap ihsan. Ihsan merupakan ajaran tentang penghayatan akan
hadirnya Tuhan dalam hidup, melalui penghayatan diri yang sedang
menghadap dan berada di depan Tuhan ketika beribadah. Ihsan tercermin
dalam bentuk akhlak mulia.
Menurut al-Ghazali dalam Syarbini (2016:32) akhlak adalah
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat memunculkan
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan
pemikiran. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita melihat, bahwa kita
sendiri secara sengaja atau tidak sengaja pernah berbuat sesuatu
perbuatan ataupun perkataan yang baik atau buruk terhadap orang lain
yang dapat kita katagorikan dengan akhlak mulia ataupun akhlak tercela.
Akhlaklah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya.
Akhlak bersangkutan dengan keadaan jiwa sehingga dapat menimbulkan
perilaku. Jika seseorang berperilaku baik dalam kehidupannya maka
dikatakan akhlak yang baik dan sebaliknya, jika seseorang melakukan
sesuatu perbuatan buruk maka dikatakan akhlak yang buruk. Ahmad
Amin dalam (Assegaf, 2011:43) menjelaskan bahwa akhlak adalah ilmu
yang menjelaskan baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan oleh sebagia manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan
yang harus yang dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka.
Menurut Al-Ghazali (2005:172) akhlak itu dapat berubah
dengan mengadakan latihan, akhlak dapat  menjadi lebih kuat dan
meresap pada jiwa seseorang, karena orang itu telah berulang kali
melakukan perbuatan yang sesuai dengan tuntutan akhlak itu, dan penuh
kepercayaannya bahwa akhlak itu adalah baik. Akhlak tidak akan
meresap, menguat, dan mengakar kedalam jiwa seseorang apabila jiwa
tidak di biasakan melakukan amal dan perbuatan yang baik.
Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, dapat disimpulan
bahwa  akhlak merupakan sesuatu yang telah ada dalam diri seseorang
yang muncul secara langsung untuk melakukan suatu perbuatan yang
baik ataupun buruk kepada orang lain tanpa berfikir panjang. Dan akhlak
yang baik/mulia dapat ditananamkan pada diri seseorang dengan melatih
secara terus menerus  hingga melekat pada dirinya, dan akhirnya menjadi
kebiasaan untuk berbuat baik dalam kesehariannya.
b. Dasar- Dasar Akhlak
Di dalam Islam untuk menguji akhlak itu baik atau buruk ukuran
atau rujukannya adalah al-Qur’an dan As-Sunnah. Perbuatan apa saja
yang diperintahkan dan dianjurkan dalam al-Qur’an danAs-Sunnah
adalah merupakan akhlak yang baik. Perbuatan apa saja yang dilarang
dalam  al-Qur’an danAs-Sunnah adalah termasuk akhlak yang tidak baik.
(Syafe’i, dkk, 2014:139)
Menurut Hidayat (2013:24) dasar-dasar akhlak ada dua, yaitu:
1) Al-Qur’an
Dasar akhlak yang utama adalah al-Qur’an. Dalam firman Allah
SWT, QS Al-Qalam 68:4
        
“Dan Sesungguhnya Engkau (Muhammad) adalah orang yang berakhlak
sangat mulia”. (Kementerian Agama RI, 2014:564)
Pujian Allah ini bersifat pujian dan khusus hanya diberikan
kepada Nabi Muhammad karena kemuliaan akhlaknya. Penggunaan
istilah khulukun ‘adhim menunjukkan keagungan dan keanggunan
moralitas rasul, yang dalam hal ini adalah Muhammad saw. Banyak nabi
dan rasul yang disebut-sebut dalam al-Qur’an, tetapi hanya Muhammad
SAW. yang mendapatkan pujian sedahsyat itu.  Dengan lebih tegas Allah
SWT pun memberikan penjelasan secara transparan bahwa akhlak
Rasulullah sangat layak untuk dijadikan standar modal bagi umatnya,
sehingga layak untuk dijadikan idola yang teladani sebagai uswatun
hasanah.
2) Al-Hadis
Dalam ayat al-Qur’an telah diberikan penegasan bahwa
Rasulullah merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi
kehidupan. Disamping itu, ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa
tidak ada satu”sisi gelap” pun yang ada pada diri Rasulullah. Hal ini
didukung pula dengan hadis yang berbunyi:
 اَمَّن ِا َمَلَسَو ِھیلَع ىَّلَص الله ُلوُسَر لاَق َلاَق ُھْنَع  ا يِضَر َةَرْیَرُھ يَِبا ْنَع َمِراَكَم َم َِّمُتِلا
قَلاُْخْلاا
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“sesungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.”
(HR. Al-Baihaqi)
Hadis tersebut menunjukkan bahwa akhlak menempati posisi
kunci dalam kehidupan umat manusia, maka subtansi misi Rasulullah itu
sendiri adalah untuk menyempurnakan akhlak seluruh umat manusia agar
dapat mencapai akhlak yang mulia.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Al-
Qur’an dan Hadis menjadi dasar pokok yang menjelaskan betapa
pentingnya akhlak mulia bagi seseorang, dan segala sesuatu yang baik di
dalam al-Quran dan Sunnah, maka itu yang baik bagi manusia untuk
dijadikan pegangan hidupnya. Al-Qur’an dan Hadis juga menjadi
pedoman hidup dalam menjalankan segala ibadah dan perilaku seseorang
agar selaras dengan ajaran Islam.  Islam mengajarkan perilaku yang baik
dan meninggalkan perbuatan buruk kepada umatnya sesuai dengan ajaran
al-Qur’an dan Hadis agar mempunyai akhak mulia dan mampu menjadi
insan kamil.
c. Pengertian Akhlak Mulia
Menurut Marzuki (2009:21) Al-akhlak al-karimah berarti akhlak
yang mulia, dimana akhlak mulia adalah akhlak yang harus diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Akhlaqul karimah biasanya disamakan
dengan perbuatan atau nilai-nilai luhur etika Islam. Nilai-nilai luhur
tersebut memiliki sifat terpuji. Sehingga akhlaqul karimah disebut pula
akhlaqul mahmudah yang bersumber kepada al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah SAW.
Secara etimologi, akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji
di sebut pula dengan akhlak al-karimah (akhlak mulia). Menurut Al-
Ghazali  dalam Munir (2016:180) akhlak terpuji merupakan sumber
ketaatan dan kedekatan kepada Allah SWT, sehingga pembelajari dan
mengamalkannya merupakan kewajiban individual setiap muslim.
Menurut Alim (2011:148) akhlak mulia dalam ajaran Islam
adalah perangai atau tingkah laku manusia yang sesuai dengan tuntutan
kehendak Allah. Sesuai dengan hadis Rasulullah: ”Aku di utus untuk
menyempurnakan akhlak mulia”. Berakhlak mulia adalah bukti
kesempurnaan iman, sebagaimana Hadis Rasulullah
SAW.:”sesungguhnya orang mukmin yang paling mulia adalah yang
paling baik akhlaknya, dan sebaik-baiknya kalian adalah yang paling
baik terhadap istri-istrinya”. Berakhlak mulia menjadi penyebab masuk
surga dan selamat dari api neraka. Islam menganjurkan agar kita
berakhlak mulia dengan mencontoh perilaku Nabi Muhmmad SAW,
karena dalam diri beliau terdapat suri teladan yang baik, yang dijelaskan
dalam firman Allah, QS Al-Qalam (68):4:
        
Artinya:“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (Kementerian Agama RI, 2014:564)
Serta firman Allah dalam QS Al-Ahzab (33):21
                     
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (Kementerian
Agama RI, 2014:419)
Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan, bahwa
akhlak mulia adalah sesuatu sifat yang melekat pada jiwa seseorang
untuk melakukan perbuatan baik secara spontan sesuai dengan ajaran Al-
Qur’a dan As-Sunnah. Sebagai umat muslim perlu adanya upaya untuk
membangun sifat berakhlak mulia agar tegaknya fitrah manusia yang
berkedudukan tinggi. Pada dasarnya akhlak mulia tidak bisa terbentuk
begitu saja, tanpa ada faktor dari luar untuk membantu membiasakan diri
berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.
d. Manfaat Akhlak yang Mulia
Akhlak adalah segala perbuatan terpuji dari seeorang ukalaf,
baik hubungannya dengan Allah sebagai Kholik, sesama manusia,
maupun dengan alam lingkungan. Berbagai amal perbuatan itu akan
memiliki nilai ibadah jika diimbangi dengan suatu keyakinan akidah
yang cukup kuat (Abdul R 2006:15).
Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakhlak mulia.
Akhlak  mulia ini ditekankan karena di samping akan membawa
kebahagiaan bagi individu, juga sekaligus membawa kebahagiaan bagi
masyarakat pada umumnya. Dalam Al-Qur’an dan Hadis banyak sekali
memberi informaasi tentang manfaat akhlak yang mulia. Allah Berfirman
dalam (QS.AL-Nahl,16:97),
                    
              
Artinya:“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan
Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari
apa yang telah mereka kerjakan” ( Kementerian Agama RI, 2014:278).
Dalam firman Allah SWT, QS.al-Kahfi, 18:88
                        
Artnya:“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, Maka
baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan Kami titahkan
kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah
kami"(Kementerian Agama RI, 2014:303).
Ayat-ayat di atas dengan jelas menggambarkan keuntungan atau
manfaat dari akhlak mulia yang dalam hal ini beriman dan beramal saleh.
Mereka itu akan mendapatkan kehidupan yang baik, medapatkan rezeki
yang berlimpah ruah, mendapkan pahala di akhirat dengan masuknya
kedalam surga (Nata, 2010:171).
Seseorang yang berakhlaqul karimah pantang berbohong,
sekalipun terhadap dirinya sendiri dan tidak pernah menipu apalagi
menyesatkan orang lain orang seperti ini biasanya dapat hidup dengan
tenang dan damai, memiliki pergaulan luas, dan banyak relasi, serta
dihargai kawan dan disenangi siapapun yang mengenalnya.  Ketentraman
dan kebahagiaan hidup seseorang tidak berkorelasi positif dengan
kekayaan maupun jabatan. Jika seseorang berakhlaqul karimah,
insya’allah akan mendatangkan kebahagiaan (Hidayat, 2013:27).
Fungsi dan faedah akhlak mulia dapat dilihat dari dua aspek,
yaitu sebagai aspek individu dan aspek sosial. Secara individu, seseorang
yang mampu secara kosisten mengikuti norma-norma akhkal mulia, ia
akan senantiasa memperoleh ketentraman dan ketenangan jiwa serta
selalu mendekatkan diri kepada Allah. Beraklak mulia juga akan
membawa faedah pada kehidupan sosial. Jika semua anggota
masyarakatnya itu berakhlak mulia dengan mengakui persamaan dan
mengukuhkan persaudaraan dengan sesama, akan membentuk
masyarakat yang soleh dan bertakwa kepada Allah ( Rohman, 2007:47).
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak
mulia sangat berpengaruh pada tatanan kehidupan, terutama diri sendiri.
manfaat dari berakhlak mulia adalah seseorang akan merasakan
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat, sesuai dengan janji Allah. Serta
seseorang yang berakhlak mulia akan disenangi dan dihormati dalam
lingkungannya. Sehigga berakhlak mulia akan membawa kedamaian
dalam hidupnya, dan kesejahteraan masyarakat yang diridhoi oleh Allah
SWT.
e. Akhlak Mulia Dalam Kehidupan
Menurut Nurdin, dkk (2014:5.23) akhlak dalam  pengertian budi
pekerti harus menjadi sikap batin dan termanifestasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Akhlak  mulia dalam kehidupan, yang meliputi:
1) kepada Allah
Akhlak dalam Islam harus di bangun atas kesadaran akan
keberadaan Allah SWT sebagai pencipta alam semesta beserta seluruh
isinya. Perwujudan dari pada kesadaran itu adalah akhlak kepada-Nya,
antara lain:
a) Menauhidkan
Menauhidkan artinya mengesakan bahwa Allah adalah
pencipta, bahwa Allah yang wajib di sembah oleh kita, bahwa
Allah yang memiliki sifat sempurna dan jauh dari sifat kurang.
Dalam Al-Qur’an, QS. Al-Ikhlas,112:1-4 di tegaskan:
               
   
Artinya:“Katakanlah:"Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada
beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorangpun
yang setara dengan Dia"(Kementerian Agama RI, 2014:604).
Berdasarkan ayat di atas sudah sangat jelas bahwa tidak ada
sekutu bagi-Nya di dunia ini dan hanya Allah SWT yang patut
disembah. Pada ayat ini juga berisi pengajaran tentang tauhid.
Dimana tauhid merupakan dasar agama Islam yaitu iman kepada
Allah Yang Maha Esa. Tauhid dapat direalisasikan dengan
pengakuan bahwa Allah SWT Merupakan satu-satunya pemilik
kesempurnaan dan sifat-Nya.
b) Beribadah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ibadah artinya
perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah, yang disadari
ketaatan. Sebagai umat Islam kita wajib beribadah kepada Allah
SWT, menunaikan segala kewajiban yang diperintahkan oleh Allah
SWT. Ibadah menjadi jalan dalam mendekatkan diri kepada Allah
dan merupakan kewajiban bagi setiap muslim.
c) Bersyukur
Menurut Ibn Ujaibah dalam Toriquddin (2008:84) syukur
adalah kebahagiaan hati atas nikmat yang diperolehnya, di barengi
dengan pengarahan seluruh anggota tubuh supaya taat kepada sang
pemberi nikmat dan pengakuan atas segala nikmat yang
diberikannya dengan rendah hati. Allah telah memberikan segala
anugerah kepada setiap hambanya, begitu sempurna penciptaannya.
Kewajiban setiap muslim untuk senantiasa bersyukur kepada Allah
SWT.
Kita bisa melihatnya pada diri kita sendiri, bagaimana
Allah memberikan anggota tubuh yang lengkap pada diri kita.
Andai satu anggota itu ada yang tidak sempurna, tentu kita sudah
kebingungan, dan Allah memberikan semuanya kepada kita bukan
dengan harga yang mahal, tapi kewajiban kita untuk taat dan
tunduk kepada Allah sebagai makhluk ciptaannya. Janji Allah akan
menambah nikmat kepada umatnya jika mereka senantiasa
bersyukur atas apa yang telah  Allah berikan kepada kita.
d) Taqwa
Menurut Mas’udi (2012:13) taqwa adalah menjalankan
segala perintah Allah SWT dan menjauhi semua larangannya yang
rahasia ataupun terang. Taqwa tidak akan sempurna, kecuali jika
seseorang telah meninggalkan segala bentuk dosa dan menjalankan
segala perbuatan yang baik.
e) Berdoa
Berdoa adalah memohon kebaikan kepada Allah dalam
segala hal untuk kebaikan baik di dunia maupun akhirat.  Doa
termasuk metode utama yang dapat mensucikan jiwa, bahkan
Rasulullah SAW, pernah bersabda:
 َِةداَبِعْلااَوُھَُءاُعّدلا
Artinya:“doa adalah ibadah” (Hamid, 2003: 33).
Doa sebagai zikir manusia kepada penciptanya. Manusia
sangat membutuhkan suatu doa untuk tercapai segala hajat yang
diinginkan. Doa sebagai kunci kebaikan dalam hidup. Melalui doa
Allah SWT akan mengabulkan keinginan hambanya.
f) Berdzikir
Berdzikir adalah mengingat Allah/wujud-Nya dengan
membaca tahlil, tahmid, tasbih dan istiqfar. Allah berfirman, dalam
QS. A-l-Dzaariyat,51:55
:
           
Artinya:“Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”
( Kementerian Agama RI, 2014:523).
Sebagai umat muslim kita harus senantiasa ingat dan sadar
akan kehadiran Allah setiap waktu, sepanjang waktu, karena dzikir
sebagai tangga kita dalam menuju Allah SWT. Apabila kita selalu
mengingat Allah SWT dengan penuh kerendahan hati dan
keikhlasan maka kita akan merasakan ketenangan dan kedamaian
hidup.
g) Tawakal
Tawakal adalah jiwa tidak mengatur dan merancanakan
sama sekali, dan melepaskan diri dari daya upaya dan kekuatan.
Tawakal seseorang menjadi kuat apabila dia telah mengetahui
bahwa Allah senantiasa mengetahui dan melihat apa yang sedang
dilakukan. (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012:346)
Menurut Nurdin, dkk (2014:5.27) tawakal adalah sikap
pasrah kepada Allah atas ketemtuan-Nya sambil berusaha. Dalam
firman Allah SWT, QS. Ali Imron 3:159,
                  
Artinya:“kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya”(Kementerian Agama
RI, 2014: 71).
Berdasarkan ayat di atas bahwa sebagai manusia harus
selalu berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai rahmat
Allah SWT dan menyelesaikan segala urusan dunianya. Setelah
usaha yang keras itu selanjutnya menyerahkan sepenuhnya kepada
Allah atas hasil yang akan diberikan kepada kita. Segala ketetapan
Allah SWT-lah yang paling baik, karena sebagai manusia
kewajibannya adalah berusaha, sedangkan keberhasilan dan
kegagalan adalah milik Allha SAWsemata.
h) Mahabbah (cinta)
Mahabbah artinya sikap merasa dekat dan ingat terus
kepada Allah yang di wujudkan dengan ketaatan kepad-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Menurut Hidayat (2013:133), cinta kepada
Allah memerlukan pengorbanan yang betul-betul ikhlas, yakni
tidak merasa berat dalam mengabdikan diri (beribadah) kepada-
Nya. Allah Berfirman dalam QS. Al-Mai’dah,5:54,
           ….
Artinya:“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintaiNya”
(Kementerian Agama RI, 2014:117).
Di jelaskan bahwa jika jiwa  manusia mampu dengan ikhlas
mencinta Allah SWT dengan mematuhi semua perintah-Nya dan
meninggalkan larangan-Nya untuk berbakti kepada Allah SWT
maka Allah akan mencintai umatnya pula.
2) Akhlak kepada Diri Sendiri
Menurut Marzuki (2012:182) manusia yang telah diciptakan
dalam sibghah Allah SWT dalam potensi fitriah, berkewajiban
menjaganya dengan cara memelihara kesucian lahir dan batin. Manusia
dalam hidupnya pasti mengharapkan kebahagiaan baik kebahagiaan
batin maupun kebahagiaan lahir. Dengan harapan ini manusia harus
selalu berusaha untuk mencapainya menurut kadar masing-masing.
Perwujudan akan harapan tersebut merupakan akhlak terhadap diri
sendiri, antara lain:
a) Kreatif dan dinamis
Kreatif berarti menciptakan ide-ide dan karya baru yang
bermanfaat. Pemikiran yang kreatif adalah pemikiran yang dapat
menemukan hal-hal ataupun cara-cara baru. Untuk menjadi kreatif
orang meski dibiasakan dan dilatih. Jika seseorang memiliki
pemikiran yang kreatif, orang dapat”mahal” harganya, dari segi
pengisisan kerja, karena betapa pentingnya para pekerja kreatif di
dunia modern ini (Mustari, 2014:81).
Seiring dengan sifat kreatif adalah sifat dinamis. Sikap
dinamis merupakan kemampuan melihat sisi terang kehidupan dan
memelihara sikap posiif, sekalipun ketika berada dalam kesulian.
Sikap dinamis mengasumsikan adanya harapan dalam menghadapi
kehidupan (Rohman, 2007:79).
Sebagai manusia dalam menggapai harapan dan cita-
citanya harus selalu mengedepankan sikap dinamis, optimis dalam
berihtiar dengan penuh keyakinan bahwa Allah SWT akan
memberikan kemudahan pada hambanya yang selalu berusaha dan
berdoa kepada-Nya, dalam keinginannya untuk meningkatkan
kualitas diri menjadi lebih baik melalui ide-ide karya yang mereka
miliki untuk dikembangkan pada hal yang bermanfaat.
b) Sabar
Sabar menurut terminologi adalah keadaan jiwa yang
kokoh, stabil, dan konsekuan dalam pendirian. Jiwanya tidak
tergoyahkan, pendiriannya tidak berubah bagaimanapun berat
tantangan yang dihadapinya (Amin, 2016:198). Para ulama telah
membagi sabar dengan pembagian yang beraneka ragam dan
semuanya bermuara pada tiga macam yaitu: sabar dalam
menjalankan ketaatan, sabar terhadap maksiat dan sabar dalam
menghadapi musibah. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS
Al-Baqarah/2:155-156
:
                
                 
   
Artinya:”Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang
yang sabar.(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa ilaihi
raaji'uun"(Kementerian Agama RI, 2014:24)
Sesuai ayat di atas bahwa Allah SWT akan memberikan
cobaan kepada hamba-hambanya sebagai tolak ukur, apakah
mampu melewati dengan penuh keikhlasan dan kesabaran.
Kesabaran memberikan dampak yang baik dalam kehidupan,
memberikan manfaat dan hikmah hingga mendapatkan
kebahagiaan yang hakiki.
c) Tawadu’
Tawadu’ adalah rendah hati dan tidak sombong. Perwujudan sikap
tawadu’ itu kita tidak sombong, tidak curang, senantiasa baik
kepada orang lain. Allah berfirman dalam QS. Al-Furqaan,25:63,
             
      
Artinya:”Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati
dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan”
(Kementerian Agama RI, 2014: 365).
Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa manusia
harus mempunyai sifat rendah hati, tidak sombong dan angkuh
kepada Allah SWT maupun sesama manusia. Seseorang yang sadar
dengan dirinya sendiri tidak akan merasa dirinya lebih dari yang
lain. Sehingga akan tercipta kerukunan dan kedamian di antara
sesama manusia.
d) Benar
Salah satu sifat dan sikap yang masuk fadhilah ialah ash-
shidqah yang berarti benar, jujur. Yang dimaksut di sini adalah
berlaku benar dan jujur baik dalam perkataan maupun dalam
perbuatan (Ya’qub,1996:102).
Sifat benar menjadi landasan dalam kehidupan, karena
dengan menegakkan prinsip kebenaran akan mampu membawa
kemaslahatan bersama. Allah SWT juga memerintahkan bersikap
benar, yang dijelaskan di dalam firman-Nya, QS. At-Taubah,9:119)
:
          
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”
(Kementerian Agama RI, 2014:206).
Berdasarkan ayat di atas, bahwa Allah SWT
memerintahkan umatnya untuk selalu bertawakal dan menjaga
kerukunan bersama dengan mendirikan kebenaran dalam
kehidupan, maka akan tercipta kedamaian dan kesejahteraan
masyarakat.
e) Iffah
Iffah adalah menjaga diri dari perbuatan yang dilarang oleh
Allah SWT. Menurut Nurdin, dkk (2014:5.31). Menjaga diri dari
segala keburukan dan memelihara kehormatan hendaklah dilakukan
pada setiap waktu. Menjaga diri dimulai dari menjaga hati kita,
karena setiap pikiran akan menghasilkan perbuatan. Jika kita telah
mampu menjaga hati kita, maka bersih pula pikiran dan perbuatan
kita. Demikian juga memelihara lidah dan anggota dari segala
perbuatan yang tercela, karena sadar bahwa segala gerak-gerik itu
tidak lepas dari penglihatan Allah SWT (Ya’qub,1996:109).
Tidak hanya menjaga diri dari perbuatan yang dilarang oleh
Allah, sikap iffah dapat di lihat pada seseorang yang mampu
bersikap sederhana dalam menikmati anugrah yang telah Allah
berikan, dan mampu mengontrol diriya dalam menyelesakan
permasalahan hidup.
f) Jujur
Jujur adalah memberitahukan, menuturkan, sesuatu dengan
sebenarnya, sesuai dengan fakta (kejadian)nya. Pemberiahuan ini
tidak hanya melalui ucapan, tetapi juga dalam perbuatan. Sifat
jujur harus di latih sedini mungkin, karena dengan kejujuran akan
membawa keserasian, kedamaian, dan rasa aman di dalam
masyarakat (Amir, 2016:205).
Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
sifat jujur  merupakan suatu ucapan dari seseorang yang keluar
secara spontan tanpa ada kebohongan. Kejujuran seseorang akan
menjadi tolak ukur kepercayaan orang lain. Dengan kejujuran akan
tercipta ketentraman antar sesama, karena tidak ada kebohongan
yang ditimbulkan.
3) Akhlak kepada orang tua/ keluarga
Menurut Menurut Nurdin, dkk (2014:5.32) Ibu dan bapak serta
saudara-saudara adalah orang-orang yang paling dekat dengan kita.
Sejak kita di dalam rahim hingga remaja seperti sekarang ini mereka
senantiasa berada dekat dengan kita. Merekalah yang selalu bersama
kita, dan merekalah yang selalu sehati dengan kita. Dan mereka juga
merasakan apa yang kita rasakan, karena itu kita tarus menghormati
mereka yang diwujudkan dengan akhlak mulia, antara lain: Berbakti
kepada kepada orang tua, mendoakan orang tua, adil terhadap saudara,
membina dan mendidik keluarga dan memelihara keturunan.
Akhlak merupakan faktor mutlak dalam menegakkan keluarga
sejahtera. Keluarga yang tidak dibina dengan tonggak akhlak yang
baik, tidak dapat bahagia sekalipun kekayaan materialnya melimpah
ruah. Sebaliknya terkadang suatu keluarga serba kekurangan dalam
ekonomi rumah tangganya, namun dapat bahagia berkat pembinaan
akhlak, seperti tercermin dalam rumah tangga Rasulullah SAW.
(Ya’qub,1996:28).
Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa
orang tualah yang pertama kali membentuk akhlak seorang anak. Dan
kewajiban orang tua untuk mendidik anak-anaknya berakhlak mulia,
sehingga akan tercipta keharmonisan di antara keluarga. Ketika
keadaan keluarga itu baik, maka seorang anak akan merasa damai dan
mampu berkomunikasi dengan baik antara keluarganya. Sebagai
seorang anak salah satu akhlak mulia dalam keluarga adalah berbakti
kepada kedua orantuanya. Berbakti kepada orangtua merupakan amal
soleh yang utama bagi seorang muslim dan merupakan wujud ketaatan
diri kepada Allah SWT.
4) Akhlak terhadap Orang/Masyarakat
Manusia adalah makhluk sosial. Aristoteles mengatakan
manusia sebagai zone politiken atau homo socius. Sebagai makhluk
sosial manusia tidak mungkin hidup sendiri. Jika manusia hidup
sendiri maka ia akan rusak mentalnya dan tidak akan tumbuh normal
karena mengingkari hakikatnya sebagai manusia yang membutuhkan
orang lain. Manusia membutuhksn orang lain untuk berinteraksi dan
berkomunikasi. Akan tetapi untuk mewujudkan hubungan yang baik
dan harmonis dengan orang lain yang muslim maupun non-muslim
harus disertai dengan akhlak, antara lain: (Nurdin, dkk, 2014:5.35)
a) Membangun sikap ukhuwah atau persaudaraan
Persaudaran atau ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan,
lebih-lebih antara sesama kaum beriman. Intinya adalah agar
manusia tidak mudah merendahkan golongan lain. Tidak merasa
lebih baik atau lebih rendah dari golongan yang ;ain, tidak saling
mneghina, saling mengejek, banyak berprasangka, suka mencari-
cari kesalahan orang lain dan suka mengumpat keburukan orang
lain (Alim, 2011:155).
Allah swt juga berfirman di dalam QS.AL-Hujuraat, 49:10,
                       
Artinya:“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat
rahmat”(Kementerian Agama RI, 2014:516).
Berdasarkan ayat di atas, Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini
dengan mengutip sebuah hadis Nabi saw yang memberikan
perumpamaaan hubungan antar umat Islam seperti satu badan, jika
ada bagian badan yang sakit, maka seluruh badan akan terasa sakit.
Perumpamaan lain seperti bangunan yang saling menguatkan.
Sebagai umat muslim kewajibannya untuk menjaga
ukhuwah/persaudaraan antar sesama dalam menjaga keutuhan umat
muslim.
b) Melakukan silaturrahmi
Silaturrahmi adalah menyambung kekerabatan.
Silaturrahmi juga memiliki pengertian yang lebih luas tidak
terbatas pada hubungan kasih sayang antara kerabat, tapi juga
mencangkup yang lebih luas. (Samsul Munir Amir, 2016:224).
Sehingga, silaturahmi adalah menjaga hubungan kekeluargaan
diantara teman maupun masyarakat dengan kasih sayang sebagai
wujud tali persaudaraan antara umat muslim.
c) Ta’awun
Ta’awun merupakan sikap tolong menolong sesama
manusia. Salah satu bentuk kesetiaan seorang muslim terhadap
manusia lainnya adalah selalu berusaha mungkin menolongnya bila
dalam keadaan susah, meskipun dia sendiri berada dalam
kesusahan, harus selalu berusaha mencintai saudaranya sesama
muslim sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri. Di antara
maksud ta’awun dalam kebijakan adalah menghilangkan atau
paling tidak mengurangi kesulitan orang lain, bila hal ini dilakukan
keutamaannya adalah ia akan dihilangkan kesusahannya oleh Allah
SWT dalam kehidupannya di akhirat, bahkan orang yang suka
menolong akan mendapatkan pertolongan dari Allah SWT.
(Rochman, 2012:165).
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan ta’awun
adalah suatu sikap suka membantu atau menolong. Dimana sebagai
manusia yang memiliki perikemanusiaan pasti akan memiliki rasa
ingin menolong dalam hati kecilnya ketika melihat orang lain
kesusahan.
d) Bersikap adil
Adil merupakan menempatkan sesuaatu pada tempatnya
sesuai dengan porsi dan kapasitasnya dalam berbagai hal (Yaumi,
2014). Bersikap adil sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari, baik keadilan di dalam masyarakat maupun setiap individu.
Sifat adil menjadikan kita lebih cermat dalam memutuskan suatu
perkara, tanpa memihak antara pihak satu maupun lainnya tanpa
pilih kasih.
e) Bersikap pemaaf dan penyayang
Pemaaf merupakan sifat mudah memberi maaf kepada
orang lain tanpa memendam kebencian dalam hatinya. Sifat pemaaf
menjadi wadah dalam menjaga kerukuran hidup. Dengan kita
memiliki kesadaran bahwa manusia tidak bisa bersikap sempurna
dalam kebenaran, maka kita akan mampu memaafkan kesalahan
orang lain, tanpa ada dendam didalam dirinya, sehingga
menciptakan kerukuan dalam hidup. Sifat pemaaf juga mampu
menghindari dari perpecahan antara umat.
Sebagai manusia kita juga harus selalu menyayangi satu
dengan yang lainnya. Dengan memupuk rasa kasih sayang manusia
akan selalu hidup rukun, tanpa membedakan satu dengan yang
lainnya. Allh SWT berfirman dalam QS An-Nuur, 24:22,
                       
                  
   
Artinya:“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan
dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak)
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang
yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan
hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. Apakah kamu
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (Kementerian Agama RI,
2014:352).
Ayat ini berhubungan dengan sumpah Abu Bakar r.a.
bahwa dia tidak akan memberi apa-apa kepada kerabatnya ataupun
orang lain yang terlibat dalam menyiarkan berita bohong tentang
diri 'Aisyah. Maka turunlah ayat ini melarang beliau melaksanakan
sumpahnya itu dan menyuruh mema'afkan dan berlapang dada
terhadap mereka sesudah mendapat hukuman atas perbuatan
mereka itu. Dan sebaik-baiknya orang adalah mereka yang mau
memaafkan kesalahan orang lain.
f) Bersikap dermawan
Dermawan adalah memberikan harta kepada orang lain
tanpa diminta dan bukan karena haknya. (Hafidh Hasan, 2012:80)
sikap dermawan menjauhkan kita dari sikap bakhil dan boros.
Dengan menyisihkan sebagian harta kita untuk orang lain yang
membutuhkan, akan memberi berkah dan manfaat untuk kita dan
orang lain. Dan sebagai manusia setidaknya kita mampu menjadi
manusia yang bermanfaat untuk orang lain.
g) Menahan marah dan berkata yang baik
Al Hilm adalah menahan diri dari marah dan balas dendam
terhadap orang ang menyakitinya, meskipun ia mampu
melakukannya (Al Mas’udi, 2012:76). Sifat marah akan membuat
jiwa dan pikiran seseorang buntu. Karena dia hanya menuruti nafsu
setan yang sedang menguasainya. Sikap marah akan mampu
membuat keadaan semakin parah dan terjadi pertengkaran jika
seseorang tidak mampu menahannya. Seseorang akan mempunyai
hati dan kemauan yang mulia jika dia mampu menahan marahnya
dalam keadaan apapun.
h) Sikap musawah
Musamah dalam hal ini adalah persamaan dalam hidup
bermasyarakat maupun persamaan dalam hukum. Allah telah
menciptakan manusia dalam jenis laki-laki maupun perempuan,
dan Allah menciptakn manusia dalam keadaan yang berbeda-beda,
baik dari suku, bangsa, ras, kulit, agama ataupun yang lainnya. Dan
Allah memandang semua makhluk adalah sama dihadapannya,
kecuali taqwanya. Sebagai manusia kita tidak boleh memilih-milih
mana yang bagus mana yang berpangkat tinggi, sehingga akan
tercipta kebersamaan dan persaudaraan yang baik.
i) Tasamuh
Kata tasamuh berasal dari kata samaha yang berarti
memberi dan mengizinkan. Tasamuh biasa diartikan sebagai
bersifat toleren, mengizinkan adanya perbedaan (Ropi, dkk,
2012:136). Di dunia ini kita hidup dengan berbagai perbedaan yang
ada, entah itu dari segi suku, ras atapun agama. Perbedaan itu bisa
terjadi diatara kelompok sendiri dan diberbagai tempat. Untuk
menyikapi hal tersebut, sikap toleransi menjadi jembatan dalam
menjaga persatuan dan kesatuan umat. Sebagai umat muslim,
menjadi kewajiban atas dirinya untuk bersikap tasamuh, bahkan
dengan non muslim sekalipun, dengan batasan-batasan selama
mereka mampu menghargai umat muslim.
Sesuai penjelasan di atas dapat di simpulkan, bahwa sebagai
manusia yang hidup di dunia dengan penuh perbedaan, baik dari
segi agama, suku maupun ras sikap tasamuh sangat diperlukan.
Dengan sikap saling toleransi maka akan tercipta rasa saling
menghormati dengan apa yang mereka anut, sehingga tidak akan
terjadi permusuhan.
5) Akhlak Terhadap Alam
Allah swt menciptakan alam beserta isinya. Segala kebutuhan
manusia telah Allah sediakan dimuka bumi ini. Sehingga sebagai
manusia dan tugasnya sebagai kholifah salah satunya adalah menjaga
kelestarian alam. Menjaga kelestarian alam menjadi tugas pokok
semua manusia, karena kita hidup di dalamnya pula.
Alam adalah ciptaan Allah SWT dan diperuntukkan bagi
manusia untuk kebaikan dan pengabdian kepada-Nya. Karena itu,
akhlak yang harus diwujudkan terhadap alam, antara lain:
memperhatikan dan merenungkan penciptaan alam, dan
memanfaatkan alam (Nurdin, dkk, 202014:5.44).
Akhlak kepada alam mencangkup hubungan manusia dengna
lingkungannya dan hubungan manusia dengan hartanya. Seorang
muslim hendaknya memiliki sikap menjaga lingkungan dan idak
berbuat kerusakan, memanfaatkannya untuk kebaikan dan tidak
melakkan eksploitasi yang berlebihan. Bentuk akhlak terhadap alam
ini. Di dalam QS.Yunus:101 secara jelas dinyatakan oleh Allah
sebagai berikut:
                   
  
Artinya:"Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman"(Kementerian Agama
RI, 2014:220).
Frman Allah SWT dalam QS al-Baqarah:60 berbunyi:
                  
  
Artinya:”sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya
(masing-masing). Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah,
dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat
kerusakan”(Kementerian Agama RI, 2014:9).
Ayat di atas mengandung makna bahwa setiap manusia
telah diberikan tempat oleh Allah air dan seluruh isi dunia ini untuk
digunakan sebaik-baiknya, oleh karena itu kewajiban kita adalah
mensyukurinya dengan memanfaatka serta menjaga dengan baik.
(Zulkarnain, 2008:41)
Alam sebagai tempat kita tinggal, tugas kita untuk
melestarikannya, agar tempat kehidupan kita dapat berjalan dengan
baik dan nyaman untuk kita tempati. Berapa hal yan bisa kita lakukan
untuk alam kita antara lain: menanaman pohon, membuang sampah
pada tempatnya, tidak mencemari tanah, udara maupun air. Dengan
menjaga kelestarian alam kita akan menjaga setiap proses
pertumbuhan alam itu sendiri agar berjalan sesuai dengan fungsinya.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa
banyak perilaku yang bisa dilakukan seseorang untuk berakhlak mulia
dalam kehidupan, baik hubungannya dengan sang Kholiq maupun
sesama manusia. Perbuatan-perbuatan itu dapat ditanamka kepada
seseorang melalui pendidikan, pelaihan dan pembiasaan, sehingga
akhlak mulia itu benar-benar melekat pada jiwa seseorang, dan
akhirnya mereka akan terbiasa berbuat baik dalam kehidupan. Perilaku
kita dalam menjaga kelestarian alam akan menciptakan keharmonisan
dalam hubungannya baik dengan binatang, tumbuhan dan benda-
benda yang tidak bernyawa. Terciptanya keserasian lingkungan akan
menjadikan kenyamanan untuk ditempati dan akan nyaman untuk
digunakan dalam beribadah.
f. Hubungan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan dengan
Akhlak Mulia  Siswa
Akhlak merupakan suatu tatanan hidup yang membedakan
manusia dengan makhluk lainnya, manusia tanpa akhlak akan kehilangan
derajat kemanusiaannya, sebagai makhluk Allah yang paling mulia,
bahkan lebih jelek derajatnya dari pada binatang (Alfat, 2003:4).
Keberadaan manusia berakhlak mulia merupakan keharusan untuk
tercapaiannya keamanan dan kesejahteraan. Demikian sebaliknya,
dengan banyaknya manusia yang berakhlak tercela akan hancurlah
kehidupan ini. Dengan demikian mengajak manusia berakhlak mulia
merupakan kewajiban bagi setiap individu. Oleh karena itu, perlu adanya
tindakan nyata dari setriap individu terpelajar agar manusia sejak dini
mau berakhlak mulia demi tercapainya kesejahteraan bersama.
(Saputa,Wahyudin, 2002:61).
Akhak tidak cukup hanya dipelajari, tanpa ada upaya untuk
membentuk pribadi yang ber-akhlaq al-karimah. Dalam konteks akhlak,
perilaku seseorang akan menjadi baik jika diusahakan pembentukannya.
Usaha tersebut dapat ditempuh dengan belajar dan berlatih melakukan
akhlak yang mulia (Amin, 2016:27).
Upaya menanaman akhlak mulia kepada siswa tidak hanya
melalui pendidikan formal, tetapi mendidikan non formal pun sangat
penting peranannya. Sebagai pendidikan tambahan, pendidikan non
formal seperti kegiatan kepramukaan ikut andil dalam penanaman akhlak
pada siswa, ketika anggotanya secara aktif mengikuti proses pendidikan
dalam pramuka dengan sukarela, ikhlas penuh kesadaran dan
tanggungjawab. Selain itu kegiatan kepramukaan juga sebagai wadah
pendidikan bagi generasi kaum muda guna mempersiapkan pembentukan
karakter bangsa, yang bertujuan untuk membentuk anggotanya
mempunyai kepribadian yang luhur,bertaqwa dan berakhlak mulia.
Akhlak merupakan cara bertindak, berfikir dan berperilaku yang
menjadi ciri khas seseorang. Akhlak mencangkup berbagai aspek dalam
kehidupan mulai dari akhlak kepada Allah, akhlak kepada diri sediri,
akhlak kepada orangtua/ keluarga, akhlak kepada  masyarakat dan akhlak
kepada alam. Nilai-nilai yang terkandung dari tiap-tiap aspek menjadi
dasar terbentuknya kepribadian dan akhlak mulia seseorang.  Sejalan
dengan hal itu maka selaras dengan pendidikan kepramukaan sebagai
salah satu wadah pembinaan generasi muda berbasis satuan pendidikan,
sebagaimana dirumuskan dalam UU No 12 Tahun 2010 pada ayat 4
bahwa:
“Pendidikan kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian
kecakapan hidup dan akhlak mulia melalui penghayatan dan pengamalan
nilai-nlai kepramukaan”.
Dalam kegiatan kepramukaan pada tingkat penggalang di
antaranya harus memiliki sifat-sifat:
a. Kepahlawan
b. Petualangan atau penjelajahan alam
c. Kompetitif, baik secara regu atau kelompok
d. Aktualisasi diri melalui pentas seni budaya atau lainnya
e. Kompetisi perorangan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
f. Kepedulian sosial
g. Pemantapan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Kristiadi,
2014:126).
Dimana sifat-sifat itu akan mendorong penanaman aspek-aspek
akhlak mulia pada siswa baik hubungannya secara vertikal dan
horizontal, melalui proses pendidikan kepramukaan yang memiliki tujuan
untuk mendidik, melatih, dan mengembangkan kepribadian setiap
anggotanya.
Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa  ketika siswa aktif
mengikuti kegiatan kepramukaan, mengikuti proses pendidikan
kepramukaan secara ikhlas, sukarela, penuh kesadaran mandiri dan
bertangung jawab, maka mereka akan mudah mengembangkan nilai-nilai
yang diajarkan dalam kegiatan kepramukaan sesuai dengan Satya dan
Darma Pramuka yang selaras dengan asek-aspek akhlak mulia dalam
kehidupan. Sehingga mereka akan terbiasa dengan pelatihan dan
pembiasaan menanaman akhlak melalui kegiatan kepramukaan, sehingga
mereka mampu membiasakan diri berakhlak mulia. Berdasarkan uraian
di atas maka ada hubungan keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
dengan akhlak mulia  siswa.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian, kajian penelitian terdahulu penting untuk disajikan
sebagai bahan pertimbangan dan untuk melihat kekurangan ataupun
kelebihannya masing-masing. Di bawah ini dapat dijabarkan penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah:
1. Leni Rahmawati 2014 dengan judul “Hubungan Antara Keaktifan
Mengikuti Kegiatan Keprmukaan dengan Karakter Unggul Bagi
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam di STAIN Salatiga Tahun 2014”.
Hasil penelitian ini adalah tingkat keaktifan mahasiswa program
Pendidikan Agama Islam di kegiatan kepramukaan (Racana Kusuma
Dilagaworo Srikandi) STAIN Salatiga tahun 2014 dalam katagori rendah
3%, pada katagori sedang 46%, dan pada katagori tinggi 51%. Tingkat
karakter unggul dengan katagori rendah 3%, katagori sedang 17% dan
katagori tinggi 80%. Ada hubungan yang positif dan signifikan antara
keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan karakter unggul bagi
mahasiswa Pendidikan Agama Islam di STANIN Salatiga.  Di buktikan
dengan analisis product moment di peroleh nilai rxy sebesar 0,495 pada
taraf signifikan 1% = 0,430 antara keaktifan mengikuti kegiatan
kepramukaan dengan karakter unggul mahasiswa Pendidikan Agama Islam
di STANIN Salatiga tahun 2014.
2. Anggun Rio Arozak 2016 dengan judul “Hubungan Keaktifan Dalam
Kegiatan Kepramukaan dengan Rasa Percaya Diri Pada Siswa Madrasah
Aliyah Negeri Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut: a. keaktifan dalam kegiatan kepramukaan siswa
madrasah aliyah negeri karanganyar kebanyakan tergolong dalam katagori
tinggi, b. rasa percaya diri siswa  di Madrasah Aliyah Negeri Karanganyar
tergolong dalam katagori sedang, c. terdapat hubungan keaktifan dalam
kegiatan kepramukaan dengan rasa percaya diri pada siswa Madrasah
Aliyah Negeri Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 dengan nilai
koefisien korelasi yaitu 0,995. Dengan demikian semakin aktif dalam
kegiatan kepramukaan seseorang, maka semakin tinggi pula rasa percaya
dirinya dalam kehidupan sehari-hari.
Dari kedua penelitian di atas, dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan atau perbandingan dengan penelitian yang penulis teliti.
Terdapat beberapa berbedaan, yaitu pada penelitian pertama, dilakukan untuk
mengetahui hubungan keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan
karakter unggul mahasiswa. Sedangkan pada penelitian kedua untuk
mengetahui hubungan keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan
dengan rasa percaya diri. Selain perbedaan yang terletak pada variabel
terikatnya, terdapat juga perbedaan seperti metode penggunaan rumus, sampel,
dan teknik pengumpulan data dan konsep instrumennya.
Perbedaan pada kajian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan terletak pada variabel terikatnya, dimana penelitian yang peneliti akan
lakukan lebih berfokus pada akhlak mulia. Sejauh ini belum ada penelitian
yang mengkaji hubungan keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan
akhlak mulia. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
“Hubungan Antara Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan dengan
Akhlak  Siswa di SMP Negeri 1 Tangen Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018”.
C. Kerangka Berfikir
Akhlak mulia menjadi penghias keimanan seseorang. Umat Islam
sangat  menganjurkan agar umatnya selalu menerapkan akhlak yang
baik/akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak tidak hanya sebagai
penghias keimanan seseorang, tetapi akhlak mulia memberikan kedamaian dan
kesejahteraan umat manusia. Dan perlu adanya implementasi dalam
menanamkan akhlak mulia pada diri seseorang. Pendidikan pada dasarnya
memberikan fasilitas untuk kemajuan dan kesempurnaan akhlak seseorang,
sehingga manusia berkembang secara maksimal yang sesuai dengan ajaran
Islam.
Pendidikan non formal seperti pendidikan kepramukaan sebagai
kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diselenggarakan pada lembaga pendidikan
hadir memberikan nuansa baru dalam mengembangkan pendidikan akhlak.
Penanaman akhlak menjadi konsumsi setiap saat bagi seseorang. Kegiatan
kepramukaan tidak hanya menumbuhkan akhlak mulia, tetapi juga
mengajarkan tentang nilai ketuhanan, ketrampilan, kepemimpianan, sosial,
kecintaan pada alam, emosional dan nilai kognitif bahkan mengajarkan
ketrampilan hidup melalui penghayatan dan pengamalan nilai-nilai
kepramukaan. Dimana nilai-nilai yang diajarkan dalam kegiatan kepramukaan
sangat selaras dengan pendidikan kurikulum 2013 ataupun pendidikan
karakakter.
Kegiatan kepramukaan menanamkan nilai-nilai akhlak melalui
berbagai kegiatan yang diselenggarakan dalam pranuka. Tidak hanya itu
kegiatan pramuka dikemas dengan semenarik  mungkin dan menyenangkan
melalui berbagai permainan yang mendidik ataupun pengajaran yang dilakukan
dikelas maupun di alam terbuka. Semua kegiatan kepramukaan yang berisi
perpaduan proses pengembangan sikap dan ketrampilan diselenggarakan
dengan metode dan teknik yang telah ada, sehingga akan membantu
tercapainya tujuan dari kegiatan kepramukaan. Keikutsertaan siswa dalam
mengikuti kegiatan pramuka akan membantu mereka dalam belajar dan
mengembangkan kemampuannya, baik dalam kompetensi spiritual, personal,
emosional, dan sosial secara seimbang.
D. Hipotisis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhaap permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya
melalui data yang terkumpul (Ahmad, 2008:145).  Hipotesis digunakan untk
menggambarkan hubungan antara vaiabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y)
Dalam penelitian ini untuk memberikan dugaan sementara, maka
diajukan hipotesis sebagai berikut ”ada hubungan yang positif dan signifikan
antara keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan akhlak siswa di SMP
Negeri 1 Tangen tahun pelajaran 2017/218.”
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam penelitian untuk
mengetahui data yang akan diteliti. Dalam sebuah penelitian diperlukan metode
yang tepat sesuai dengan masalah yang ingin dipecahkan sehingga
kebenarannya dapat di pertanggungjawabkan.
Penelitian kuantitaf adalah penelitian yang menggunakan angka dalam
penyajian data dan analisis yang menggunakan uji statistika (Ahmad,
2008:128). Dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan metode penelitian
asosiatif, yang sering disebut dengan penelitian hubungan sebab akibat yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, atau
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat (Iskandar, 2008:63).
Pada penelitian ini menggunakan motede penelitian kuantitatif
asosiatif. Metode kuantitatif asosiatif pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan antara keaktifan mengikuti kegiatan
kepramukaan dengan akhlak siswa di SMP Negeri 1 Tangen Sragen  Tahun
Pelajaran 2017/2018.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP I Tangen, kecamatan Tangen,
kabupaten Sragen. Adapun yang melatar belakangi pemilihan tempat ini
karena sekolah ini terdapat kegiatan kepramukaan yang bertujuan untuk
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mengembangkan potensi siswa serta penanaman akhlak pada siswa. Dilihat
juga dari keadaan lingkungan sekolah yang sudah teralkulturasi dengan
kemajuan teknologi dan pergaulan yang semakin bebas, kegiatan
kepramukaan memberikan jalan alternatif dalam penanaman akhlak dan
kegiatan yang bermanfaat bagi siswa. Serta untuk mengetahui hubungan
keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan akhlak mulia siswa.
2. Waktu penelitian
Waktu penelitian dilakukan secara bertahap, mulai dari bulan Oktober 2017
sampai April 2018:
Tabel 1.1
Waktu penelitian
No Kegiatan Bulan
1 Pengajuan Judul Oktober 2017
2 Pembuatan Proposal Oktober-Desember
2017
3 Ujian Proposal Februari 2018
4 Uji Coba Instrumen Februari 2018
5 Pelaksanaan Penelitian Februari 2018
6 Pengelolaan data dan analisis data Maret 2018
7 Pembuatan laporan Maret 2018
8 Finalis April  2018
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek,
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dengan kemudian ditarik kesimpulannya.
(Sugiyono,2015:117). Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah
siswa kelas VII, VIII, IX yang menjadi Dewan Penggalang di SMP N 1
Tangen Sragen Tahun pelajaran 2017/2018, sebagai berikut:
Tabel 1.2
Populasi
No Kelas Populasi
1 VII 48  siswa
2 VIII 46 siswa
3 IX 46 siswa
Jumlah 140 siswa
2. Sampel
Sampel adalah suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian dari
populasi secara keseluruhan (Setyosari, 2010:197). Menurut Yusuf
(2014:150) sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili
populasi tersebut. Dalam penelitian sampel menjadi faktor penting yang
perlu di perhatikan dalam penelitian yang kita lakukan. Dapat disimpulkan
sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil sebagian dari populasi
tersebut yang digunakan sebagai dasar dalam membuat kesimpulan dari
bagian kelompok yang diambil.
Dalam penelitian ini, ditentukan jumlah sampel yang diambil
berdasarkan tabel kreejic dengan taraf signifikansi 5%. Sample yang diambil
sebanyak 101 siswa dari populasi 140 siswa kelas VII,VIII, dan IX Dewan
Penggalang di SMP Negeri 1 Tangen, Sragen tahun pelajaran 2017/2018.
3. Teknik sampling
Menurut Sugiyono (2015:118) teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel dalam penelitian. Sedangkan menurut Martinis
(2008:69) teknik sampling merupakan penelitian yang tidak meneliti seluruh
subjek dalam  populasi, melainkan hanya sebagian saja yang diperlukan
oleh peneliti dalam penelitian yang disebut sampel. Dari penjelasan ini
dapat disimpulkan bahwa teknik sampling adalah suatu cara dalam
menentukan besarnya sampel yang akan digunakan dari populasi yang ada
dalam sebuah penelitian.
Dalam penelitian ini digunakan teknik proportionate stratified
random sampling. Teknik ini digunakan peneliti karena populasi yang akan
diteliti memiliki anggota yang tidak homogen, yang terdiri dari kelas VII,
VIII,  dan IX. Dengan menggunakan tabel krejic dengan jumlah populasi
140 dengan taraf signifikan 5% maka jumlah sampelnya 100. Peneliti
mengambil sampel tiap kelas dengan rumus sebagai berikut:
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, setiap hasil perkelas
dibulatkan keatas, sehingga sampel yang digunakan untuk penelitian sebagai
berikut:
Tabel 1.3
Sampel
No Kelas Populasi Sampel
1 VII 48 35
2 VIII 46 33
3 IX 46 33
JUMLAH 140 101
D. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yang berkualitas tidak hanya berkenaan dengan
validitas dan reliabilitas suatu data, tetapi juga memerlukan kualitas
pengumpulan data yang baik berkenaan dengan cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data.
Dalam penelitian ini digunakan metode angket/kuesioner sebagai
teknik pengumpulan data. Metode angket/kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2013:199). Adapun angket dalam penelitian ini berupa pernyataan
tertutup, dimana responden telah disediakan alternatif jawaban dan memilih
jawaban yang diangap sesuai dengan keadaan dirinya. Metode angket
digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
kepramukaan dan akhlak mulia siswa di SMP Negeri 1 Tangen Sragen tahun
pelajaran 2017/2018.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena yang akan di amati oleh peneliti. Dalam penelitian yang
menjadi kualitas data hasil penelitian adalah kualitas pengumpulan data dan
instrumen pengumpulan data. Sehingga dibutuhkan data-data yang
berhubungan dengan variabel. Untuk menentukan variabel yang diperlukan,
maka harus diketahui tentang definisi konseptual dan definisi operasional.
Dalam penelitian ini definisi konseptual variabel keaktifan mengikuti
kegiatan kepramukan dan akhlak mulia siswa serta definisi operasional dari
kedua variabel adalah sebagai berikut:
1. Definisi konseptual variabel
a. Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, keaktifan adalah kegiatan atau
kesibukan ( Meity, 2011:11). Menurut Anton M. Mulyono dalam Elsy
Thiovva (2014) keaktifan adalah suatu kegiatan/aktifitas atau segala
segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang berbentuk
fisik maupun non fisik. Kegiatan kepramukaan merupakan proses
pendidikan luar lingkungan sekolah dan diluar keluarga dalam bentuk
kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang
dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan metode
kepramukaan yang sasaran akhirnya pembentukan watak (Andri,2013:4).
Sedangkan yang dimaksut keaktifan dalam mengikuti kegiatan
kepramukaan adalah keikutsertaan siswa  secara giat dan aktif dalam
mengikuti berbagai kegiatan kepramukaan dan mampu mencapai tujuan
yang di inginkan sesuai dengan Satya dan Darma pramuka. Dimana
siswa mampu berperan/berkontribusi dan menyelesaikan tahapan-tahan
yang ada dalam kegiatan kepramukaan.
b. Akhlak Mulia
Menurut Al-Ghazali dalam Amirulloh Syarbini, (2016:32) akhlak
adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dapat memunculkan
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan
pemikiran. Akhlak mulia adalah adalah sesuatu sifat yang melekat pada
jiwa seseorang untuk melakukan perbuatan baik secara spontan sesuai
dengan ajaran al-Qur’a dan As-Sunnah. Sebagai umat muslim, perlu
adanya upaya untuk membangun sifat berakhlak mulia agar tegaknya
fitrah manusia yang berkedudukan tinggi.
c. Definisi operasional variabel
Definisi Operasional Variabel adalah mendefinisikan variabel
secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati yamg
memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau ukuran secara
cermat dan objekti (Yaya, 2015:188).
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
Keaktifan dalam mengikuti kegiatan kepramukaan adalah
keikutsertaan siswa  secara giat dan aktif dalam mengikuti berbagai
kegiatan kepramukaan dan mampu mencapai tujuan yang di inginkan
sesuai dengan Satya dan Darma pramuka. Dimana siswa mampu
berperan/berkontribusi dan menyelesaikan tahapan-tahan yang ada
dalam kegiatan kepramukaan. Indikator yang merupakan Keaktifan
Mengikuti Kegiatan Kepramukaanm meliputi:
a) Kesadaran dalam megikuti pelatihan pramuka
b) Antusias dalam mengikuti kegiatan kepramukaan
c) Mampu mempraktekkan teknik kepramukaan
d) Mampu mengamalkan nilai-nilai kepramukaan
2)Akhlak mulia siswa
Akhlak mulia adalah akhlak yang sesuai dengan aturan-aturan
yang di ajarkan Allah dan Rasul-Nya. Indikator dalam pencapaian
akhlak mulia, meliputi
1) Akhlak kepada Allah
2) Akhlak kepada diri sendiri
3) Akhlak kepada orang tua
4) Akhlak kepada masyarakat
5) Akhlak kepada lingkungan
d. Kisi-kisi Instrumen
Tabel 1.4
Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
Variabel Indikator No
item
No
item
positif
No
item
negatif
Jumlah
Keaktifan
Mengikuti
Kegiatan
Kepramu-
kaan
a. Kesadaran
dalam
mengikuti
pelatihan
pramuka
1,2,3,4,
5,6,7,8,
9,
10
1,3,4,7,
10
2,5,6,8,
9,
10
b. Antusias dalam
megikuti
kegiatan
kepramukaan
11,12,1
3,14,15
,16,17
12,13,
14,16,
17
11,15 7
c. Mampu
mempraktekkan
teknik
kepramukaan
18,19,2
0,21,22
, 23, 24
18,19,
22,23,
24
20,21 7
d. Mampu
mengamalkan
nilai-nilai
kepramukaan
25,26,2
7,28,29
,30
25,27,
29,30
26,28 6
Kisi-kisi Instrumen Akhlak Mulia Siswa
Variabel Indikator No
item
No
item
positif
No
item
negatif
Jumlah
Akhlak
Mulia
Siswa
a. Akhlak kepada
Allah
1,2,3,4,
5,6
1,2,5,6 3,4 6
b. Akhlak kepada 7,8,9,1 7,9,10, 8 6
diri sendiri 0,11,12 11,12
c. Akhlak kepada
orang tua
13,14,1
5,16,17
,18
13,14,
16,17
15,18 6
d. Akhlak kepada
masyarakat
19,20,2
1,22,23
,24,
21,23,
24
19,20,
22
6
e. Akhlak kepada
lingkungan
25,26,2
7,28,29
,30
25,27,
28,29
26,30 6
e. Uji Coba Instrumen
Dalam penelitian dibutuhkan data yang berkualitas. Oleh sebab itu
instrumen yang digunakan harus memiliki tinggkat validitas dan
reliabilitas yang tinggi.  Dalam melakukan penelitian uji validitas dan
reliabilitas merupakan sebuah keharusan, uji ini untuk mengetahui
apakah instrumen itu layak digunakan apa tidak. (Hardi, 2014:165).
Maka dari itu dibutuhkan uji coba instrumen untuk mengetahui valid dan
reliabel tidaknya instrumen yang digunakan.
Dalam penelitian ini, uji coba instrumen diuji cobakan kapada 20
siswa Dewan Penggalang di SMP Negeri 1 Tangen selain sampel yang
telah ditentukan. Penelitian ini pernyataan menggunakan tipe Skala
Likert, dengan empat pilihan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang
dan tidak pernah dengan penilian sebagai berikut:
No Pernyataan
Alternatif Jawaban
SL SR KD TP
1. Positif 4 3 2 1
2. Negatif 1 2 3 4
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji validitas
Menurut Suliyanto dalam Agus, (2016:54) validitas didefinisikan
sebagai sejauh mana ketetapan dan kecerdasan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsinya. Penelitian yang valid dapat dilihat bila terdapat
kesamaan anatar data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi. Suatu alat ukur yang valid memiliki validitas yang tinggi. Instrumen
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. (Sugiyono, 2013:173)
Tinggi rendahnya validitas menentukan sejauh mana data yang
digunakan tidak menyimpang dari gambaran variabel yang digunakan. Uji
validitas ini digunakan untuk mengetahui kevalitan terhadap variabel yang
telah diajukan, yaitu keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dan akhlak
mulia siswa. Sehingga mengetahui valid tidaknya data yang digunakan,
peneliti menganalisinya dengan menggunakan metode korelasi Product
Moment dengan rumus sebagai berikut:
rxy = koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria
X = skor item
Y = skor total
X2 = kuadrat dari x
Y2 = kuadrat dari y
N = jumlah responden (Yusuf, 2014:239)
Kriteria uji validitas dengan: Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan
5% maka butir item itu valid. Dan sebaliknya jika rxy < rtabel maka butir item
itu tidak valid.
Harga rxy kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik product
momen pada tabel dengan N=20 dengan taraf signifikan 5% sehingga
diperoleh harga r tabel sebesar 0,444.
Pengujian validitas tas keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
dilakukan kepada sampel uji coba sebanyak 20 orang dengan angket
sebanyak 30 item. Berikut data hasil uji coba validitas angket.
a. Uji validitas keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
Contoh cara perhitungan uji validitas untuk item no.1 adalah sebagai
berikut:
Diketahui:
∑X : 78
∑Y : 1935
∑X2 : 306
∑Y2 : 188963
(∑X)2 : 6084
(∑Y)2 : 3744225
∑XY : 7575
N : 20
Setelah hasil rxy di dapat selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan
dengan harga rtabel dengan N=20 pada taraf signifikan 5%, sehinnga di
dapat rtabel=0,444.  Hasil rxy item no.1 (0,507) > rtabel (0,444), karena
rhitung lebih besar dari rtabel maka item no.1 di nyatakan valid.  Untuk
validitas item no.2 sampai item no.30 menggunakan langkah yang
sama. Berikut ini adalah hasil uji validitas keaktifan mengikuti kegiatan
kepramukaan:
Tabel 1. 6
Uji Validitas  Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
No R hitung R tabel Keterangan
1 0,507 0,444 Valid
2 0,687 0,444 Valid
3 0,577 0,444 Valid
4 0,557 0,444 Valid
5 0,478 0,444 Valid
6 0,439 0,444 Tidak Valid
7 0,655 0,444 Valid
8 0,1 0,444 Tidak Valid
9 0,509 0,444 Valid
10 0,450 0,444 Valid
11 0,508 0,444 Valid
12 0,544 0,444 Valid
13 0,573 0,444 Valid
14 0,472 0,444 Valid
15 0,252 0,444 Tidak Valid
16 0,034 0,444 Tidak Valid
17 0,663 0,444 Valid
18 0,479 0,444 Valid
19 0,254 0,444 Tidak Valid
20 0,267 0,444 Tidak Valid
21 0,014 0,444 Tidak Valid
22 0,627 0,444 Valid
23 0,437 0,444 Tidak Valid
24 0,742 0,444 Valid
25 0,568 0,444 Valid
26 0,751 0,444 Valid
27 0,417 0,444 Tidak Valid
28 0,514 0,444 Valid
29 0,473 0,444 Valid
30 0,808 0,444 Valid
Berdasarkan hasil di atas, diketahui dari 30 item didapatkan nilai
rhitung tertinggi adalah 0,808 dan terendah adalah 0,014. Kemudian
dikonsultasikan dengan rtabel product momen dengan taraf signifikan 5%
dengan jumlah responden 20 diperoleh rtabel = 0,444, maka diperoleh
item yang dinyatakan valid sebanyak 21 item dan yang tidak valid
sebanyak 9 item. Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Sehingga yang digunakan
sebagai instrumen penelitian sebanyak 21 item untuk mengukur variabel
keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
b. Uji validitas angket akhlak mulia siswa
∑X : 69
∑Y : 1872
∑X2 : 243
∑Y2 : 176006
(∑X)2 : 4761
(∑Y)2 : 3504384
∑XY : 6487
N : 20
Setelah hasil rxy di dapat selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan
dengan harga rtabel dengan N=20 pada taraf signifikan 5%, sehinnga di
dapat rtabel=0,444. Hasil rxy item no.1 (0,458) > rtabel (0,444), karena
rhitung lebih besar dari rtabel maka item no.1 dinayatakan valid.  Untuk
validitas item no.2 sampai item no.30 menggunakan langkah yang
sama. Berikut ini adalah hasil uji validitas akhlak mulia siswa:
Tabel 1.7
Uji Validitas Akhlak Mulia Siswa
No R hitung R tabel Keterangan
1 0,458 0,444 Valid
2 0,484 0,444 Valid
3 0,087 0,444 Tidak Valid
4 0,009 0,444 Tidak Valid
5 0,551 0,444 Valid
6 0,490 0,444 Valid
7 0,460 0,444 Valid
8 0,237 0,444 Tidak Valid
9 0,230 0,444 Tidak Valid
10 0,490 0,444 Valid
11 0,461 0,444 Valid
12 0,316 0,444 Tidak Valid
13 0,452 0,444 Valid
14 0,272 0,444 Tidak Valid
15 0,435 0,444 Tidak Valid
16 0,548 0,444 Valid
17 0,612 0,444 Valid
18 0,624 0,444 Valid
19 0,750 0,444 Valid
20 0,643 0,444 Valid
21 0,589 0,444 Valid
22 0,529 0,444 Valid
23 0,082 0,444 Tidak Valid
24 0,550 0,444 Valid
25 0,394 0,444 Tidak Valid
26 0,619 0,444 Valid
27 0,225 0,444 Tidak Valid
28 0,279 0,444 Tidak Valid
29 0,503 0,444 Valid
30 0,557 0,444 Valid
Berdasarkan hasil di atas, diketahui dari 30 item di dapatkan
nilai rhitung tertinggi adalah 0,750 dan terendah adalah 0,009. Kemudian
dikonsultasikan dengan rtabel product momen dengan taraf signifikan 5%
dengan jumlah responden 20 diperoleh rtabel = 0,444, maka diperoleh
item yang dinyatakan valid sebanyak 19 item dan yang tidak valid
sebanyak 11 item. Butir item yang tidak valid dinyatakan gugur dan
tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Sehingga yang
digunakan sebagai instrumen penelitian sebanyak 19 item untuk
mengukur variabel akhlak mulia.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu
instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan pada
waktu yang berbeda (Yusuf,2014:). Instrumen dapat dikatakan reliabel jika
jawaban responden adalah stabil atau konsisten. Jika instrumen itu sudah
reliabel, maka suatu data dapat dipercaya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Sperman-Brown
sebagai berikut:
Dimana:
ri = Reliabilitas internal seluruh instrumen
rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua (sugiyono,
2013:186).
Kriteria keputusan reliabel tidaknya angket dinyatakan apabila
rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 5% maka butir kuisioner adalah reliabel.
a. Uji reliabilitas variabel keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
contoh cara perhitungan uji reliabilitas variabel keaktifan mnegikuti
kegiatan kepramukaan adalah sebagai berikut:
∑X : 677
∑Y : 723
∑X2 : 23281
∑Y2 :26787
(∑X)2: 458329
(∑Y)2: 522729
∑XY : 24903
N : 20
Kemudian dengan rumus sperman-brown
Diketahui : rb= 0,881
= 0,936
Harga ri dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan N=20 dan
taraf signifikan 5%  di peroleh rtabel 0,444. Maka ri (0,936) > rtabel (0,444)
sehingga instrumen keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
dinyatakan reliabel.
b. uji reliabilitas variabel akhlak mulia
∑X : 570
∑Y : 640
∑X2 : 16428
∑Y2 :20872
(∑X)2: 324900
(∑Y)2: 409600
∑XY : 18451
N : 20
Kemudian dengan rumus sperman-brown
Diketahui : rb= 0,787
=0,880
Harga ri dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan N=20 dan
taraf signifikan 5%  di peroleh rtabel 0,444. Maka ri (0,880) > rtabe (0,444)
sehingga instrumen akhlak mulia siswa dinyatakan reliabel.
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Unit
Dalam analisi unit peneliti menggunakan rumus maen, madian, modus
sebagai berikut:
a. Maen (nilai rata-rata)
Dimana:
Me = Mean
n = jumlah frekuensi/sampel
f*xt = Perkalian antara f dan xt
xt = Nilai tengah dari masing-masing kuartil
f = frekuensi
b. Median (Md)
Dimana:
Md = Median
b = Batas bawah, dimana median akan terletak
p = Panjang kelas Interval
n = Banyaknya data / jumlah sampel
f = Frekuensi kelas median
F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
c. Modus (Mo)
Mo    = Modus
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang
terbanyak dikurangi dengan frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya)
b2 =Frekuensi kelas modus dikurangi dengan kelas interval
berikutnya.
d. Standar deviasi
Dimana:
S = standar deviasi
n = banyaknya data
= rata-rata skor (Hardi, 2014:47-52)
2. Uji Normalitas
Dalam sebuah penelitian perlu adanya uji persyaratan tertentu
terhadap data yang telah dikumpulkan, salah satunya dengan distribusi
normal (uji normalitas). Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
sampel data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak (Hardi, 2014:67).  Perlu adanya distribusi normal, agar simpulan
yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang ada.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan “uji chi kuadrat”.
Rumus yang digunakan:
Dimana:
X2 = chi kuadrat
Fo = frekuensi yang diobservasi
Fh = frekuensi yang diharapkan (Yusuf, 2014:288).
Apabila harga x2 hitung < x2 tabel, maka data diperoleh dari nilai yang
berdistribusi normal (data berdistribusi normal) (Hardi, 2014:69).
3. Uji hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang dapat dicapai melalui
penelitian, yang menjalaskan hubungan antara fenomena-fenomena dalam
penelitian. Hipotesis dalam penelitian yang telah dirumuskan sebaiknya
diuji kebenarannya, untuk mengetahui apakah hipotesis tersebut sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya.
Untuk menguji hipotesis tersebut, maka digunakan rumus korelasi
pearson produc moment:
Keterangan:
rxy = Koefisien korela Product Moment
N = Jumlah individu dalam sampel
X = Skor keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
Y = Skor akhlak mulia
X = Jumlah  keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
Y = Jumlah akhlak mulia
X2 = Kuadrat  dari skor keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
Y2 = Kuadrat dari skor akhlak mulia
XY = Jumlah skor keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan
akhlak mulia.
Untuk mengetahui ada tidaknya koefisien korelasi maka perlu
dibandingkan dengan r tabel, dengan taraf kesalahan 5%. Ketentuannya
adalah bila r hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima dan Ha
ditolak, tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel (rh > rt) maka
Ha diterima (Sugiyono, 2013:258).
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Pada bab ini akan didiskripsikan tentang data yang telah didapat dari
kedua variabel penelitian sebagai berikut:
1. Data keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
Berdasarkan angket yang telah disebar kepada 101 siswa di SMP
Negeri 1 Tangen Sragen sebagai responden, didapatkan skor maksimal 78
dan skor terendah 49. Adapun jawaban angket yang telah diperoleh
digambarkan dalam distribusi frekuensi sebagia berikut:
Tabel 1.8
Distribusi frekuensi keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
No Interval Frekuensi Prosentase Keterangan
1 49-52 2 1,98%
Rendah2 53-56 1 0,99%
3 57-60 18 17,82%
4 61-64 31 30,69%
Sedang
5 65-68 35 34,65%
6 69-72 8 7,93%
Tinggi7 73-76 3 2,97%
8 77-80 3 2,97%
Total 101 100%
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Berdasarkan tabel di atas bahwa keaktifan mengikuti kegiatan
kepramukaan di SMP Negeri 1 Tangen Sragen tahun pelajaran 2017/2018,
katagori rendah sebanyak 21siswa atau 20,79%,, katagori sedang sebanyak
66 siswa atau 65,34%, sedangkan pada katagori tinggi sebanyak 14 siswa
atau 13,86%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa keaktifan
mengikuti kegiatan kepramukaan di SMP Negeri 1 Tangen dalam katagori
sedang.
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2. Data akhlak mulia siswa
Berdasarkan angket yang telah disebar kepada 101 siswa di SMP
Negeri 1 Tangen Sragen sebagai responden, didapatkan skor maksimal 75
dan skor terendah 45. Adapun jawaban angket yang telah diperoleh
digambarkan dalam distribusi frekuensi begaia berikut:
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Tabel 1.9
Distribusi frekuensi akhlak mulia
No Interval Frekuensi prosentase Keterangan
1 45-48 1 0,99%
Rendah2 49-52 2 1,98%
3 53-56 14 13,86%
4 57-60 18 17,82%
Sedang
5 61-64 37 36,63%
6 65-68 20 19,81%
Tinggi7 69-72 7 6,93%
8 73-76 2 1,98%
Total 100%
Berdasarkan tabel di atas bahwa akhlak mulia siswa di SMP Negeri
1 Tangen Sragen tahun pelajaran 2017/2018, katagori rendah  sebanyak 17
siswa atau 16,83% , katagori sedang sebanyak 55 siswa atau 54,45%, dan
pada katagori tinggi sebanyak 29 siswa atau 28,71%. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa akhlak mulia siswa di SMP Negeri 1 Tangen
dalam katagori sedang.
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B. Teknik AnalisiS Data
Berdasarkan hasil yang diperoleh, analisis unit keaktifan mengikuti
kegiatan kepramukaan  dan akhlak mulia siswa di SMP Negeri 1 Tangen tahun
pelajaran 2017/2018 diperoleh hasil sebagai berikut:
1. keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
Tabel 1.10
Analisis unit keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
No Uji statistik Hasil
1 Mean 64,20
2 Median 64,34
3 Modus 65,02
4 Standar deviasi 5,07
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata(mean)
keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan adalah 64,20, sedangkan nilai
tengahnya(median) adalah 64,34,  nilai yang sering muncul (modus) adalah
65,02 dan sedangkan standar deviasinya adalah 5,07. Adapun cara
perhitungan dapat dilihat pada lampiran.
2. Akhlak mulia siswa
Tabel 1.11
Analsisi unit akhlak mulia siswa
No Uji statistik Hasil
1 Mean 61,86
2 Median 67,22
3 Modus 62,62
4 Standar deviasi 5,23
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa rata-rata(mean)
keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan adalah 61,89, sedangkan nilai
tengahnya(median) adalah 67,22, data yang sering muncul (modus) adalah
62,62 dan  standar deviasinya adalah  5,23. Adapun cara perhitungan dapat
dilihat pada lampiran.
C. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data
dalam keadaan normal/ tidak.  Pengujian dilakukan menggunakan rumus chi
kuadrat dengan membandingkan X2hitung dengan X2tabel. Hasil uji normalitas
sebagai berikut:
Cara menghitung fh
Baris pertama, 2,27% x 101 =2,29  dibulatkan menjadi 2
Baris kedua, 13,53% x 101 =13,66 dibulatkan menjadi 14
Baris ketiga, 34, 13% x 101 = 34,47 dibulatkan menjadi  35
Baris keempat, 34, 13% x 101 = 34,47  dibulatkan menjadi 35
Baris kelima, 13,53% x 101 = 13,66  dibulatkan menjadi 14
Baris keenam, 2,27% x 101 = 2,29 dibulatkan menjadi 2
a. Uji Normalitas Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
Tabel 1.12
Uji Normalitas Angket Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
No Interval Fo Fh Fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh
1 49-53 3 2 1 1 0,5
2 54-58 8 14 -6 36 2,57
3 59-63 35 35 0 0 0
4 64-68 41 35 6 36 1,02
5 69-73 10 14 -4 25 1,14
6 74-80 4 2 2 4 2
Total 101 102 -1 102 7,23
Berdasarkan hasil di atas  menunjukkan bahwa keaktifan siswa
mengikuti kegiatan kepramukaan menunjukkan chi kuadrathitung sebesar
7,23 < dari chi kuadrattabel 11,070 dari dk (derajat kebebasan = jumlah kelas
– 1) dimana 6-1 = 5, dengan taraf signifikan 5%. Menunjukkan bahwa
distribusi keaktifan siswa mengikuti kegiatan kepramukaan di SMP Negeri
1 Tangen tahun pelajaran 2017/2018 berdistribusi “normal”.
b. Uji normalitas akhlak mulia siswa
Tabel 1.13
Uji normalitas akhlak mulia siswa
No Internal Fo Fh Fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2/fh
1 45-50 1 2 -1 1 0,5
2 51-56 16 14 2 4 0,28
3 57-62 35 35 0 0 0
4 63-68 41 35 6 36 1,02
5 69-74 7 14 -7 49 3,5
6 75-80 1 2 -1 1 0,5
Total 101 102 -1 91 5,8
Berdasarkan hasil di atas  menunjukkan bahwa keaktifan siswa
mengikuti kegiatan kepramukaan menunjukkan chi kuadrathitung sebesar
5,8 < dari chi kuadrattabel 11,070 dari dk (derajat kebebasan= jumlah
kelas – 1) dimana 6-1 = 5, dengan taraf signifikan 5%. Menunjukkan
bahwa distribusi akhlak mulia siswa di SMP Negeri 1 Tangen tahun
pelajaran 2017/2018 berdistribusi “normal”.
2. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini telah diperoleh data tentang keaktifan
mengikuti kegiatan kepramukaan dengan akhlak mulia siswa di SMP Negeri
1 Tangen Sragen tahun pelajaran 2017/2018.  Setelah menganalisis data
yang telah berhasil dikumpulkan serta untuk menguji kebenaran dari
hipotesis yang telah dirumuskan, maka perlu adanya uji hipotesis penelitian.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus product momen.
Berikut ini hasil yang diperoleh: (data bisa dilihat pada lampiran)
Diketahui :
X = 6498
Y = 6252
X2 = 420678
Y2 = 389742
XY = 403295
= 0,396
Berdasarkan perhitungan diatas di dapatkan nilai rhitung 0,396.
Untuk mengetahui ada tidaknya koefisien korelasi maka perlu dibandingkan
dengan rtabel, dengan taraf signifikan 5% dan N = 101, maka harga rtabel =
0,195. Ternyata harga rhitung (0,396) > rtabel (0,195), Ho ditolak dan Ha
diterima. Jadi kesimpulannya ada hubungan antara keaktifan mengikuti
kegiatan kepramukaan dengan akhlak mulia siswa di SMP Negeri 1 Tangen
Sragen tahun pelajaran 2017/2018.
D. Pembahasan
Kegiatan kepramukaan adalah suatu kegiatan yang praktis dilakukan
di luar sekolah dan di luar keluarga yang dilakukan di alam terbuka yang
diselenggarakan dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang,
menyenangkan, sehat, teratur, dan terarah yang menerapkan prinsip dasar
kepramukaan dan metode pendidikan kepramukaan. Sasaran akhirnya adalah
membentuk kepribadian, watak, akhlak mulia dan memiliki kecakapan hidup.
keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan adalah keikutsertaan siswa secara
giat dan aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan kepramukaan yang dilakukan
secara sukarela dan mampu mencapai tujuan yang di inginkan sesuai dengan
Satya dan Darma pramuka.
Akhlak mulia adalah sesuatu sifat yang melekat pada jiwa seseorang
untuk melakukan perbuatan baik secara spontan sesuai dengan ajaran Al-Qur’a
dan As-Sunnah. Akhlak mulia dapat tertanamkan dalam diri seseorang dengan
pendidikan, pengarahan dan pembiasaan secara terus menerus, agar melekat
pada diri seseorang untuk senantiasa berakhlak mulia.
Dari penelitian yang telah dilakukan dan telah diolah tentang
keaktifan mengukuti kegiatan kepramukan sebagai variabel X, dipeoleh
mean/rata-rata adalah 64,20, median/ nilai tengahnya adalah 64,34, sedangkan
modus/nilai yang sering muncul 65,02 sedangkan standar deviasinya 5,077.
Berdasarkan 101 data siswa menunjukkan katagori rendah sebanyak
21 siswa atau 20,79%,, katagori sedang sebanyak 66 siswa atau 65,34%,
sedangkan pada katagori tinggi sebanyak 14 siswa atau 13,86%.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa keaktifan mengikuti
kegiatan kepramukaan di SMP Negeri 1 Tangen dalam katagori sedang.
Dan akhlak mulia siswa sebagai variabel Y, diperoleh rata-
rata(mean) adalah 61,86, sedangkan nilai tengahnya(median) adalah 67,22,
nilai yang sering muncul (modus) adalah 62,62 dan standar deviasinya
adalah 5,23.
Berdasarkan 101 data siswa diperoleh katagori rendah  sebanyak 17
siswa atau 16,83% , katagori sedang sebanyak 55 siswa atau 54,45%, dan
pada katagori tinggi sebanyak 29 siswa atau 28,71%. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahwa akhlak mulia siswa di SMP Negeri 1 Tangen
dalam katagori sedang.
Berdasarkan analisis data menggunakan rumus product moment
diperoleh rhitung adalah 0,396 > rtabel (0,195), kemudian dibandingkan dengan
rtabel, dengan taraf signifikan 5% dan N = 101, maka harga rtabel = 0,195.
Ternyata harga rhitung (0,396) > rtabel (0,195), maka diperoleh Ho ditolak dan
Ha diterima. Jadi dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan
akhlak mulia siswa di SMP Negeri 1 Tangen Sragen tahun pelajaran
2017/2018.
BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dari
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikit:
1. Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan kepramukaan di SMP Negeri 1
Tangen Sragen tahun pelajaran 2017/2018 tergolong dalam katagori
sedang. Dari sampel sejumlah 101 diperoleh frekuensi sebanyak 66 siswa
dengan prosentase 65,34%.
2. Akhlak mulia siswa di SMP Negeri 1 Tangen Sragen tahun pelajaran
2017/2018 tergolong dalam katagori sedang. Dari sampel sejumlah 101
diperoleh frekuensi sebanyak 55 siswa dengan prosentase 54,45%.
3. Hasil korelasi product moment diperoleh rhitung sebesar 0,396 dan rtabel
sebesar 0,195 dengan N= 101 dengan taraf signfikan 5%. Maka diperoleh
hasil Ho ditolak dan Ha diterima (harga 0,396 > 0,195). Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan dengan akhlak mulia siswa di
SMP Negeri 1 Tangen Sragen tahun pelajaran 2017/2018.
Dari penjabaran di atas, dengan demikian semakin aktif siswa dalam
mengikuti kegiatan kepramukaan maka semakin baik juga akhlak mereka.
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B. Saran
1. Meningkatkan kualitas  kegiatan kepramukaan yang ada, agar
meningkatkan daya tarik siswa dalam mengikuti kegiatan kepramukaan
yang ada
2. Diharapkan siswa dapat memupuk perilku baik dan membiasakannya
dalam kehidupan sehari-hari agar akhlak mulia selalu tertanam dalam
dirinya
3. Sebaiknya kegiatan kepramukaan yang ada di SMP Negeri 1 Tangen
Sragen lebih di tingkatkan lagi agar akhlak siswa semakin baik
Lampiran
Lampiran 1
Data keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
A. Interval kelas
Diketahui:
Skor tertinggi = 78
Skor terendah = 49
1. Jumlah kelas interval
K = 1+3,3logn
=1+3,3 log 101
= 1+3,3.2
=1+6,6
=7,6 (dibulatkan menjadi 8)
2. Rentang data
R = (skor tertinggi-skor terendah) + 1
R = (78 – 49) +1 = 30
3. Panjang kelas(interval kelas)
Dibulatkan menjadi  4
Tabel Distribusi antar unit
No Interval Fi Fk xi fixi (xi-x) (xi-x)2 fi (xi-x)2
1 49-52 2 2 50,5 101 -13,7 187,69 375,38
2 53-56 1 3 54,5 54,5 -9,7 94,09 94,09
3 57-60 18 21 58,5 1053 -5,7 32,49 584,82
4 61-64 31 52 62,5 1937,5 -1,7 2,89 89,59
5 65-68 35 87 66,5 2327,5 2,3 5,29 185,15
6 69-72 8 95 70,5 564 6,3 39,69 317,52
7 73-76 3 98 74,5 223,5 10,3 106,09 318,27
8 77-80 3 101 78,5 235,5 14,3 204,49 613,47
Total 101 6484,5 2578,29
B. Mean (rata-rata)
C. Median
D. Modus
= 65,02
E. Standar Deviasi
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= 5,077
Lampiran 2
Data Akhlak Mulia Siswa
A. Interval kelas
Diketahui:
Skor tertinggi = 75
Skor terendah = 45
1. Jumlah kelas inte5,rval
K = 1+3,3logn
=1+3,3 log 101
= 1+3,3.2
=1+6,6
=7,6 (dibulatkan menjadi 8)
2. Rentang data
R = (skor tertinggi-skor terendah) + 1
R = (75– 45) +1
R = 31
3. Panjang kelas(interval kelas)
Dibulatkan menjadi 4
Data distribusi antar unit
No Interval Fi Fk xi fixi (xi-x) (xi-x)2 fi (xi-x)2
1 45-48 1 1 46,5 46,5 -15,36 235,9296 235,9296
2 49-52 2 3 50,5 100,4 -11,36 129,0496 258,0992
3 53-56 14 17 54,5 763 -7,36 54,1696 758,3744
4 57-60 18 35 58,5 1053 -3,36 11,2896 203,2128
5 61-64 37 72 62,5 2312,5 0,64 0,4096 15,1552
6 65-68 20 92 66,5 1330 4,64 21,5296 430,592
7 69-72 7 99 70,5 493,5 8,64 74,6496 522,5472
8 73-76 2 101 74,5 149 12,64 159,7696 319,5392
Total 101 6247,9 2743,4496
B. Mean
C. Median
= 67,22
D. Modus
= 62,62
E. Standar Deviasi
= 5,23
Lampiran 3
Angket Uji Coba Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
A. Pengantar
1. Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan, maka saya
mengharapkan siswa mengisi angket ini
2. Informasi yang diperoleh dari anda sangat membentu dalam
menyelesaikan masalah yang diangkat
3. Data yang kami dapatkan semata-mata untuk kepentingan penelitian,
sehingga anda tidak perlu ragu mengisi angket ini
4. Partisipasi anda sangat membantu dalam penelitian ini.
B. Petunjuk pengisian
1. Sebelum mengisi pernyataan-pertanyaan dibawah ini, kami mohon
kesediaan anda untuk membaca dahulu petunjuk yang tersedia
2. Berikan tanda centang (v) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan
keadan saudara.
C. Identitas responden
Nama :
Kelas :
D. Keterangan :
SL : Selalu
SR : Sering
KD : Kadang-kadang
TP : Tidak pernah
No Pernyataan
Alternatif jawaban
SL SR KD TP
1. Setiap hari jumat saya hadir untuk mengikuti
kegiatan pramuka
2. Saya sering datang terlambat ketika latihan
pramuka
3. Saya mengikuti kegiatan pramuka dengan
penuh rasa senang
4. saya ikut serta setiap apel pembukaan dan
penutup
5. Saya tidak ikut serta dalam pelatihan
ketrampilan pramuka
6. Saya tidak ikut ketika materi tentang sejarah
pramuka
7. Saya bersungguh-sungguh dalam  mengikuti
kegiatan pramuka mengenai materi dasar
kepramukaan
8. Saya mengantuk ketika materi ruang
9. Ketika latihan PBB saya sering membolos
10. Saya mengikuti materi tentang kiasan dasar
pramuka dengan sungguh-sungguh
11. Saya tidak pernah  mengikuti kegiatan
pertemuan  dewan  penggalang
12. Saya menjadi panitia disetiap kegiatan
persami disekolahan
13. Saya mengikuti lomba perkemahan di
tingkat kwartir ranting setiap setahun sekali
14. Saya mengikuti kegiatan Dianpinru
15. Saya tidak senang ketika ada perlombaan
tingkat Kwarcab
16. Saya bersedia ketika dipilih menjadi pinru
dalam kegiatan perlombaan
17. Saya rutin mengikuti kegiatan yang
diadakan digugus depan setiap tahunnya
18. Saya dapat mempraktekkan tayamum dalam
kehidupan
19. Saya bisa memasak ketika kegiatan
perkemahan
20. Saya tidak dapat mendirikan tenda
21. Saya tidak bisa menyanyikan lagu-lagu
nasional
22. Ketika pembuatan pionering saya ikut andil
dalam membuatnya.
23. Ketika penjelajahan saya membantu dalam
mengerjakan soal kepramukaan
24. Saya dapat membuat kerajinan dari barang
bekas
25. Ketika kegiatan  pramuka Saya selalu
mengutamakan solat ketika sudah azan
26. Saya tidak pernah menjaga kebersihan kelas
27. Saya selalu memberi salam ketika bertemu
anggota pramuka lainnya dimanapun
tempatnya
28. Saya pernah menyusahkan atau
mengganggu orang lain
29. Saya rutin menyisihkan uang saku untuk
ditabung
30. Saya selalu mengutamakan musyawarah
ketika ada persoalan dalam regu
Lampiran 4
Angket Uji Coba Akhlak Mulia Siswa
A. Pengantar
1. Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan, maka saya
mengharapkan siswa mengisi angket ini
2. Informasi yang diperoleh dari anda sangat membentu dalam
menyelesaikan masalah yang diangkat
3. Data yang kami dapatkan semata-mata untuk kepentingan penelitian,
sehingga anda tidak perlu ragu mengisi angket ini
4. Partisipasi anda sangat membantu dalam penelitian ini.
B. Petunjuk pengisian
1. Sebelum mengisi pernyataan-pertanyaan dibawah ini, kami mohon
kesediaan anda untuk membaca dahulu petunjuk yang tersedia
2. Berikan tanda centang (v) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan
keadan saudara.
C. Identitas responden
Nama :
Kelas :
D. Keterangan :
SL : Selalu
SR : Sering
KD : Kadang-kadang
TP : Tidak pernah
NO Pernyataan
Alternatif jawaban
SL SR KD TP
1. Saya mengerjakan solat wajib setiap hari
2. Saya mengikuti zikir setelah selesai solat
3. Saya tidak berdoa ketika selesai melakukan
solat
4. Ketika  solat berjamaah di sekolah saya
tidak berangkat ke masjid
5. Ketika ramadhan tiba saya selalu berpuasa
6. Saya meninggalkan perbuatan yang dilarang
oleh agama
7. Saya mentaati peraturan yang terdapat
disekolah
8. Saya membanggakan diri dengan hasil
ulangan harian saya
9. Saya berkata jujur agar dipercaya orang lain
10. Ketika dirumah saya mengulang pelajaran
yang belum saya pahami
11. Saya mengerjakan PR dan mengumpukan
tepat waktu kepada guru
12. Saya selalu bersyukur dengan hasil ulangan
saya
13. Saya senang membantu orang tua dirumah
14. Saya patuh ketika di suruh orang tua
15. Saya tidak peduli ketika saudara saya sakit
16. Setiap selesai solat saya selalu berdoa untuk
kedua orang tua saya
17. Saya mengajari adik saya ketika kesusahan
mengerjakan PR
18. Saya tidak pernah membantu ibuk memasak
19. Saya tidak memakai bahasa krama ketika
berbicara dengan yang lebih tua
20. Saya tidak senang membantu orang yang
sedang kesusahan
21. Ketika teman sakit saya menjenguknya
22. Saya tidak memaafkan teman yang berbuat
salah
23. Saya senang  menyisihkan uang untuk
berinfak
24. Saya mengucapkan salam ketika bertemu
dengan muslim yang lain
25. Saya selalu menjaga kebersihan rumah
26. Ketika ada kegiatan gotong royong saya
tidak ikut berpartisipasi
27. Saya senang merawat tanaman hias dirumah
28. Saya suka menegur orang yang merusak
tanaman
29. Saya suka mengikuti kegiatan penghijauan
30. saya  tidak senang membuang sampah pada
tempat sambah
Lampiran 5
Angket Penelitian Keaktifan Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
E. Pengantar
5. Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan, maka saya
mengharapkan siswa mengisi angket ini
6. Informasi yang diperoleh dari anda sangat membentu dalam
menyelesaikan masalah yang diangkat
7. Data yang kami dapatkan semata-mata untuk kepentingan penelitian,
sehingga anda tidak perlu ragu mengisi angket ini
8. Partisipasi anda sangat membantu dalam penelitian ini.
F. Petunjuk pengisian
3. Sebelum mengisi pernyataan-pertanyaan dibawah ini, kami mohon
kesediaan anda untuk membaca dahulu petunjuk yang tersedia
4. Berikan tanda centang (v) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan
keadan saudara.
G. Identitas responden
Nama :
Kelas :
H. Keterangan :
SL : Selalu
SR : Sering
KD : Kadang-kadang
TP : Tidak pernah
No Pernyataan
Alternatif jawaban
SL SR KD TP
31. Setiap hari jumat saya hadir untuk mengikuti
kegiatan pramuka
32. Saya sering datang terlambat ketika latihan
pramuka
33. Saya mengikuti kegiatan pramuka dengan penuh
rasa senang
34. saya ikut serta setiap apel pembukaan dan penutup
35. Saya tidak ikut serta dalam pelatihan ketrampilan
pramuka
36. Saya bersungguh-sungguh dalam  mengikuti
kegiatan pramuka mengenai materi dasar
kepramukaan
37. Ketika latihan PBB saya sering membolos
38. Saya mengikuti materi tentang kiasan dasar
pramuka dengan sungguh-sungguh
39. Saya tidak pernah  mengikuti kegiatan pertemuan
dewan  penggalang
40. Saya menjadi panitia disetiap kegiatan persami
disekolahan
41. Saya mengikuti lomba perkemahan di tingkat
kwartir ranting setiap setahun sekali
42. Saya mengikuti kegiatan Dianpinru
43. Saya rutin mengikuti kegiatan yang diadakan
digugus depan setiap tahunnya
44. Saya dapat mempraktekkan tayamum dalam
kehidupan
45. Ketika pembuatan pionering saya ikut andil dalam
membuatnya.
46. Saya dapat membuat kerajinan dari barang bekas
47. Ketika kegiatan  pramuka Saya selalu
mengutamakan solat ketika sudah azan
48. Saya tidak pernah menjaga kebersihan kelas
49. Saya pernah menyusahkan atau mengganggu
orang lain
50. Saya rutin menyisihkan uang saku untuk ditabung
51. Saya selalu mengutamakan musyawarah ketika
ada persoalan dalam regu
Lampiran 6
Angket Penelitian Akhlak Mulia Siswa
E. Pengantar
5. Sehubungan dengan penelitian yang akan saya lakukan, maka saya
mengharapkan siswa mengisi angket ini
6. Informasi yang diperoleh dari anda sangat membentu dalam
menyelesaikan masalah yang diangkat
7. Data yang kami dapatkan semata-mata untuk kepentingan penelitian,
sehingga anda tidak perlu ragu mengisi angket ini
8. Partisipasi anda sangat membantu dalam penelitian ini.
F. Petunjuk pengisian
3. Sebelum mengisi pernyataan-pertanyaan dibawah ini, kami mohon
kesediaan anda untuk membaca dahulu petunjuk yang tersedia
4. Berikan tanda centang (v) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan
keadan saudara.
G. Identitas responden
Nama :
Kelas :
H. Keterangan :
SL : Selalu
SR : Sering
KD : Kadang-kadang
TP : Tidak pernah
NO Pernyataan
Alternatif jawaban
SL SR KD TP
31. Saya mengerjakan solat wajib setiap hari
32. Saya mengikuti zikir setelah selesai solat
33. Ketika ramadhan tiba saya selalu berpuasa
34. Saya meninggalkan perbuatan yang dilarang oleh
agama
35. Saya mentaati peraturan yang terdapat disekolah
36. Ketika dirumah saya mengulang pelajaran yang
belum saya pahami
37. Saya mengerjakan PR dan mengumpukan tepat
waktu kepada guru
38. Saya senang membantu orang tua dirumah
39. Setiap selesai solat saya selalu berdoa untuk kedua
orang tua saya
40. Saya mengajari adik saya ketika kesusahan
mengerjakan PR
41. Saya tidak pernah membantu ibuk memasak
42. Saya tidak memakai bahasa krama ketika
berbicara dengan yang lebih tua
43. Saya tidak senang membantu orang yang sedang
kesusahan
44. Ketika teman sakit saya menjenguknya
45. Saya tidak memaafkan teman yang berbuat salah
46. Saya mengucapkan salam ketika bertemu dengan
muslim yang lain
47. Ketika ada kegiatan gotong royong saya tidak ikut
berpartisipasi
48. Saya suka mengikuti kegiatan penghijauan
49. saya  tidak senang membuang sampah pada
tempat sambah
Lampiran 7
Data validitas akhlak
Nama Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
Adi Wibowo
3 2 3 2 2 3 3 4
Aditya Putri R
3 2 2 2 4 4 3 4
Agung Darmadi
4 4 3 2 3 4 4 4
Alya Al N
4 4 4 3 4 4 4 4
Amelia Nur H
3 3 4 3 4 4 4 4
Anung Subekti
4 4 4 3 4 4 4 4
Arya Novan P
3 2 4 4 4 3 3 4
Eka Dini A
3 2 4 2 2 4 4 4
Eka Settia L
3 2 2 4 4 4 4 4
Fera Erawati
3 2 4 2 3 4 3 4
Fitria Ramadani
3 2 4 2 4 4 4 4
Kaisar Tata P
3 4 4 3 4 4 4 4
Ludvi Nuraini
4 2 4 2 4 4 4 4
Nayla Putri F
4 4 4 4 4 4 4 4
Nur Aisyah
3 2 4 2 4 4 4 4
Orip Setyawan
4 3 3 3 4 4 3 4
Santika Aprelia S
4 2 4 3 2 2 4 4
Sayidatun Nisa F
4 2 4 2 4 4 4 4
Surningsih
3 4 4 2 4 4 4 4
Wahyu Selvia A
4 4 4 3 4 4 4 4
ƩX
69 56 73 53 72 76 75 80
r hitung
0,45
8
0,48
4 0,087 0.01 0,551
0,49
0
0,46
0
0,2
37
r tabel
X9
X1
0
X1
1 X12 X13 X14 X15 X16
X1
7 X18 X19 X20
4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2
4 2 4 2 1 4 3 4 4 3 4 2
4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 2 3
4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3
4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3
3 1 1 3 1 3 3 3 4 4 2 3
4 3 3 2 1 2 2 3 3 4 3 3
9 2 2 2 1 4 2 2 2 2 3 2
4 3 3 3 1 3 4 4 4 4 2 3
3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3
4 2 4 4 2 3 3 2 4 4 4 2
3 1 1 3 1 3 3 4 4 4 2 3
4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4
4 2 4 2 3 4 2 4 4 4 2 4
3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 3 3
4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3
4 1 4 2 1 4 4 3 4 2 3 2
4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 2 3
4 2 4 2 4 4 2 3 3 3 1 2
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4
81 50 67 57 38 64 56 65 72 71 57 57
0,2
30
0,4
90
0,4
61
0,31
6
0,45
2
0,27
2
0,43
5
0,54
8
0,6
12
0,62
4
0,75
0
0,64
3
X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30
skor (
Y)
3 2 3 2 2 3 2 2 2 2
3 4 4 3 4 3 2 2 3 4
79
3 4 3 2 4 4 3 3 3 4
93
4 4 2 4 4 4 3 2 3 4
102
3 3 3 3 3 3 1 2 3 3
106
4 4 3 3 4 3 1 4 3 3
92
3 3 2 4 3 1 1 2 3 3
94
2 3 4 2 2 2 1 2 2 4
85
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4
82
4 4 3 4 3 2 2 3 4 3
97
3 4 4 4 3 1 1 2 2 4
94
3 2 4 3 4 3 1 3 3 3
93
3 4 2 4 3 4 2 2 2 4
91
4 3 4 4 3 4 1 3 4 4
99
3 4 2 3 2 2 2 4 3 4
105
3 4 2 3 2 2 2 3 2 3
94
1 3 4 2 3 3 1 4 2 4
88
3 4 4 3 2 4 1 2 4 4
86
3 4 2 3 2 4 1 3 4 4
97
4 4 2 4 3 4 1 2 3 4
93
62 71 60 63 59 59 32 53 58 72
108
0,589 0,529 0,082 0,550 0,394 0,619 0,225 0,279 0,503 0,557
Lampiran 8
Data validitas keaktifan mengikuti kegiatan kepramukaan
Nama Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8
Adi Wibowo
3 4 3 3 3 3 4 3
Aditya Putri R
4 4 3 4 4 4 4 3
Agung Darmadi
4 4 4 4 4 4 4 4
Alya Al N
4 4 4 4 4 4 4 4
Amelia Nur H
4 4 4 4 4 4 4 4
Anung Subekti
4 2 4 3 2 3 2 4
Arya Novan P
3 3 3 4 1 3 3 4
Eka Dini A
4 4 4 4 4 4 4 4
Eka Settia L
4 4 4 4 4 4 4 4
Fera Erawati
4 4 4 4 1 4 4 4
Fitria Ramadani
4 4 4 4 4 4 4 4
Kaisar Tata P
4 2 3 3 3 3 3 4
Ludvi Nuraini
4 4 3 4 4 2 4 4
Nayla Putri F
4 4 4 4 4 4 4 4
Nur Aisyah
4 4 3 4 4 4 4 4
Orip Setyawan
4 4 4 4 3 3 3 3
Santika Aprelia S
4 4 4 4 4 4 4 1
Sayidatun Nisa F
4 4 4 4 4 4 4 4
Surningsih
4 4 4 4 4 3 4 4
Wahyu Selvia A
4 4 4 4 4 4 4 4
ƩX
78 75 74 77 69 72 75 74
r hitung 0,50 0,68 0,57 0,55 0,47 0,43 0,65 0,
7 7 7 7 8 9 5 1
X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20
4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 2 2
4 4 4 3 4 4 1 1 4 3 1 3
4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3
4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 2 3
4 3 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3
4 4 4 4 1 4 4 1 1 1 4 1
3 2 2 2 4 3 1 3 1 3 2 3
4 4 4 4 3 4 1 1 1 1 2 4
4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 1 4
4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 4 4
4 4 4 4 4 4 1 1 4 2 4 3
4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4
4 4 4 3 2 4 1 1 4 2 2 3
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2
4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4
4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3
4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3
4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 2 3
79 76 78 76 71 75 42 42 58 57 54 62
0,50
9
0,45
0
0,50
8
0,54
4
0,57
3
0,47
2
0,25
2
0,03
4
0,66
3
0,47
9
0,25
4
0,26
7
X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30
skor (
Y)
4 2 3 3 2 1 2 3 2 2
2 3 3 3 1 1 4 4 2 3
86
4 3 3 2 1 2 4 3 2 4
92
3 2 4 4 3 4 3 4 2 4
101
2 4 4 4 2 2 2 4 4 4
104
4 1 3 2 1 1 4 3 3 1
104
4 2 2 2 1 1 4 3 2 1
80
2 2 2 3 2 1 4 2 2 2
75
1 1 1 3 1 1 4 2 4 4
87
2 4 3 4 2 4 2 3 3 3
96
4 2 2 3 4 4 3 4 2 4
106
1 1 3 2 1 1 4 3 3 1
104
2 4 4 3 2 4 3 4 4 4
77
4 4 4 4 2 2 2 4 4 4
102
2 1 2 4 1 2 4 2 2 4
108
4 2 3 3 2 1 2 3 3 4
89
3 4 2 4 4 3 4 4 4 3
96
2 4 4 4 2 4 3 4 4 4
107
2 2 3 3 2 3 3 3 2 3
109
4 1 4 4 2 4 4 3 3 4
98
56 49 59 64 38 46 65 65 57 63
105
0,014 0,627 0,437 0,742 0,568 0,751 0,417 0,514 0,473 0,808
1926
Lampiran 8
Data Uji Reliabilitas Akhlak Mulia Siswa
Nama
Responden
GANJIL
X1 X5 X7 X11 X13 X17 X19 X21 X29 X
Adi Wibowo 3 2 3 3 2 3 4 3 2 25
Aditya Putri R 3 4 3 4 1 4 4 3 3 29
Agung Darmadi 4 3 4 4 2 3 2 3 3 28
Alya Al N 4 4 4 4 2 4 2 4 3 31
Amelia Nur H 3 4 4 4 3 3 3 3 3 30
Anung Subekti 4 4 4 1 1 4 2 4 3 27
Arya Novan P 3 4 3 3 1 3 3 3 3 26
Eka Dini A 3 2 4 2 1 2 3 2 2 21
Eka Settia L 3 4 4 3 1 4 2 3 3 27
Fera Erawati 3 3 3 3 2 4 3 4 4 29
Fitria Ramadani 3 4 4 4 2 4 4 3 2 30
Kaisar Tata P 3 4 4 1 1 4 2 3 3 25
Ludvi Nuraini 4 4 4 4 2 4 4 3 2 31
Nayla Putri F 4 4 4 4 3 4 2 4 4 33
Nur Aisyah 3 4 4 4 2 4 3 3 3 30
Orip Setyawan 4 4 3 3 2 3 4 3 2 28
Santika Aprelia
S 4 2 4 4 1 4 3 1 2 25
Sayidatun Nisa
F 4 4 4 4 2 4 2 3 4 31
Surningsih 3 4 4 4 4 3 1 3 4 30
Wahyu Selvia A 4 4 4 4 3 4 4 4 3 34
ƩX 69 72 75 67 38 72 57 62 58 570
GENAP
X2 X6 X10 X16 X18 X20 X22 X24 X26 X30 Y
2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 24
2 4 2 4 3 2 4 3 3 4 31
4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 36
4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38
3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 29
4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 32
2 3 3 3 4 3 3 4 1 3 29
2 4 2 2 2 2 3 2 2 4 25
2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 34
2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 33
2 4 2 2 4 2 4 4 1 4 29
4 4 1 4 4 3 2 3 3 3 31
2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 37
4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 37
2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 33
3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 30
2 2 1 3 2 2 3 2 3 4 24
2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 35
4 4 2 3 3 2 4 3 4 4 33
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
56 76 50 65 71 57 71 63 59 72 640
Data Uji Reliabilitas Mengikuti Kegiatan Kepramukaan
Nama Responden
GANJIL
X1 X3 X5 X7 X9 X11
X
13
X
17
X
25
X
29 X
Adi Wibowo 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2
2
9
Aditya Putri R 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2
3
4
Agung Darmadi 4 4 4 4 4 4 4 1 1 2
3
2
Alya Al N 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2
3
7
Amelia Nur H 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4
3
8
Anung Subekti 4 4 2 2 4 4 1 1 1 3
2
6
Arya Novan P 3 3 1 3 3 2 4 1 1 2
2
3
Eka Dini A 4 4 4 4 4 4 3 1 2 2
3
2
Eka Settia L 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4
3
7
Fera Erawati 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3
3
4
Fitria Ramadani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2
3
8
Kaisar Tata P 4 3 3 3 4 4 3 1 1 3
2
9
Ludvi Nuraini 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4
3
7
Nayla Putri F 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4
3
8
Nur Aisyah 4 3 4 4 4 4 2 4 1 2
3
2
Orip Setyawan 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3
3
3
Santika Aprelia S 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4
3
8
Sayidatun Nisa F 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4
3
8
Surningsih 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2
3
5
Wahyu Selvia A 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3
3
7
ƩX 78 74 69 75 79 78 71 58 38 57
6
7
7
GENAP
X
2
X
4
X
10
X
12
X1
4
X1
8
X2
2
X2
4
X2
6
X2
8
X
3
0 Y
4 3 3 4 4 3 2 3 1 3 2 32
4 4 4 3 4 3 3 3 1 4 3 36
4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 37
4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 40
4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 41
2 3 4 4 4 1 1 2 1 3 1 26
3 4 2 2 3 3 2 2 1 3 1 26
4 4 4 4 4 1 2 3 1 2 2 31
4 4 4 4 4 4 1 3 1 2 4 35
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 42
4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 41
2 3 4 4 1 1 1 2 1 3 1 23
4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 41
4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 42
4 4 4 3 4 2 1 4 2 2 4 34
4 4 4 4 4 3 2 3 1 3 4 36
4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 40
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 42
4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 38
4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 40
7
5
7
7 76 76 75 57 49 64 46 65
6
3
72
3
Data Keaktifan Mengikuti Kegiatan
Kepramukaan
Responden
x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9
x1
0
x1
1
Vila
Setianingrum
4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 2
Retno Palupi
3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4
Ikko Anjali R
4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2
Ayup Taufik
4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3
Dimas Tanjung
3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2
Erika Pyaragusta
4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4
Agus Fatikhur R
4 3 4 3 2 3 4 2 4 4 2
Cahyo Laksono
4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4
Ayu Zumrotul M
3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2
Filo Shatian D.P
4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2
Devita Ika F
3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3
Eka Sri w
4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3
Rahma'ul D.F
4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2
Ni'mah Pipit
4 3 4 3 2 4 4 4 3 2 2
Selawati
3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3
Rivan Rahmad D
4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4
Ajeng
Kusumawati
4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2
Hesti Yana
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Rika Dwi M
4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1
Mustika Nur S
4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4
Dinda Desinasari
4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 4
Adita Aurora P
4 4 2 2 3 4 4 4 3 1 2
Putri Trisnani
4 4 2 2 3 4 4 4 3 1 2
Muchiysa
Ekadara
4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 1
Alfina Eka R
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Reni Indri A
4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1
Riski Erna
4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1
Dina Handayani
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4
Dea Sovianti
4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3
Suci Susilowati
3 4 4 3 4 3 4 3 1 1 4
Intan Aprilia
4 2 4 2 2 4 2 4 4 1 2
Esti Wahyuni
3 4 3 4 4 3 4 4 4 1 2
Eka Pramesti D.P
4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3
Sri Utami
4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2
Lussyarni
Betharia
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Nur Aini A
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3
Amelia Nur H
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Mukto Wahyu N
3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Pandu Irawan
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Sayidatun Nisa F
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Alva Al-Ansori
4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1
Fatihah Nur R
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Riris R
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Agung Budi L
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Naufal Razian
P.M
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Brianz Fatahilah
S
4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 1
Devie Gita S
3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Tegar al-Farizi
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Widya Budiarni
4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Fahmi Nur
Rohim
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Bilal Rangga
4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3
Dwi Prasetyo
4 3 3 4 4 2 4 3 3 1 3
saiful Ansor M
3 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4
Dwi Satrio N
4 3 4 4 2 4 4 4 2 1 1
Setia Ningrum
4 3 4 1 1 4 4 4 4 1 1
Desfita Sumiah Z
4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Riskky Dwi P
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Saiful Bahtiar
4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 3
Bian Wijiarti
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Sindhi Khodiya
4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2
Ludvi Nuraini
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Defi Qoiriyah
4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2
Qusnul Khotimah
4 4 4 4 2 4 4 4 1 2 2
Dwi Nur O
4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2
Dian
Fitrianingsih
4 3 2 4 3 3 3 4 2 2 1
Ahmad Ridho
4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2
Muhammad
Widodo
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2
Anggi Delistya
4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2
Zhihan
Prabandaru
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Yogik
Muhammad S
4 4 4 3 1 4 4 4 4 1 4
Rifki Fauzan
A.R.B
4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3
Dewi Nuranisa P
4 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4
Arsita Sepkin
Mutia
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Dewi Utari
4 3 3 4 4 4 4 2 3 1 2
Ananda Putri M
4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2
Aji Putra S
4 4 4 4 1 4 4 3 4 1 3
Kiti Adriani
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4
Lia Anggraini
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1
Dimas
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4
Ahmad Sirod
4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2
Afrizal Nur P
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4
Desta Kristanti
4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1
Ameli Nurjanah
3 3 2 4 4 2 4 4 2 2 4
Rikanti
4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1
Marfuah
4 3 3 2 4 2 4 4 4 1 1
Niken Oktaviani
4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 1
Berlian
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1
Tri Wulandari
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1
Monna Tria
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1
Aisyarawati
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
AlFredo Arrazy
AP
4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1
Dion Ragil
4 4 4 4 4 3 4 2 1 1 1
Danang setyawan
4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 1
Agiyan Yusuf
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Pipit Nur S
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Riski Pangestu
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Silviana
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Anisa Nur F
4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Akhih  Suhandra
4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 1
Anis
3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4
Agus Aviantoro
3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4
TOTAL
39
1
37
2
38
1
36
9
35
1
38
6
38
8
37
6
35
0
17
6
20
9
x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21
∑x
1 2 4 4 2 4 4 4 4 4
1 3 2 4 3 3 3 3 4 3
68
1 3 3 3 3 2 3 3 2 4
68
1 4 2 3 3 3 2 3 2 3
63
1 4 1 4 2 4 4 3 4 4
63
1 3 2 4 3 2 3 3 3 2
67
4 2 2 3 2 3 3 2 3 2
66
1 4 1 3 2 4 4 3 2 2
61
1 4 1 4 4 4 3 3 2 4
61
1 4 1 3 2 4 4 2 2 2
66
1 2 2 2 2 3 3 2 2 4
60
3 3 3 4 2 2 1 2 3 2
57
1 2 1 4 2 3 3 4 3 4
63
1 3 3 4 2 2 4 3 2 3
63
1 3 2 3 3 3 2 2 2 2
62
1 4 1 4 2 4 3 3 4 4
60
1 3 2 2 3 3 4 4 4 3
72
1 4 2 4 2 4 4 4 4 4
69
1 4 2 4 2 4 4 4 3 4
71
1 2 4 2 3 4 4 2 2 4
67
1 2 1 4 3 4 4 2 2 4
65
1 2 2 2 2 3 4 3 3 2
64
1 2 2 4 4 2 4 3 3 2
57
2 2 4 4 4 4 3 3 3 3
60
1 2 2 4 4 3 4 3 3 2
67
1 2 2 2 2 2 4 3 2 2
66
1 2 2 2 2 2 4 3 2 2
57
1 4 4 2 3 2 2 3 3 3
57
3 3 3 2 2 3 3 2 4 2
68
2 4 4 3 3 3 2 3 2 3
66
4 2 3 4 4 4 3 2 3 2
63
4 2 1 4 2 4 3 3 2 3
62
1 2 2 3 2 3 3 3 3 2
64
1 2 2 3 2 4 4 3 3 4
63
1 2 4 4 4 4 4 4 4 4
66
1 4 2 4 2 4 4 4 3 4
78
1 1 1 3 3 4 4 2 3 4
72
1 1 4 4 4 4 4 3 2 4
64
1 1 4 4 4 3 4 3 3 4
68
1 1 1 2 2 4 4 3 2 4
69
1 1 1 2 2 3 4 3 2 4
62
2 1 3 1 2 4 4 3 3 4
58
3 1 3 1 2 3 4 3 3 3
65
1 1 4 2 4 4 4 3 2 4
64
1 1 2 1 2 3 3 2 2 2
67
1 1 2 2 2 4 4 3 2 3
57
1 1 4 1 2 2 4 3 2 2
59
1 1 1 4 3 4 4 4 2 4
59
1 1 1 2 4 3 4 4 2 4
66
1 1 4 2 4 4 1 4 4 4
63
1 2 3 3 3 3 2 3 3 2
67
3 3 3 3 3 3 1 3 2 3
62
3 4 2 2 2 4 3 2 2 2
61
1 3 1 3 3 4 4 4 2 3
62
1 1 1 2 2 3 4 3 2 3
61
1 1 2 2 3 4 4 4 2 4
53
1 1 4 2 3 4 4 4 2 4
64
3 4 2 4 2 4 4 3 2 3
67
1 1 1 1 3 3 4 3 3 4
67
1 1 1 1 3 4 4 3 2 4
62
1 1 1 3 3 4 4 4 4 3
62
1 3 1 4 3 3 4 2 2 3
66
1 3 1 4 3 3 4 3 2 3
64
1 3 1 4 3 3 4 3 2 3
62
1 1 1 1 2 2 3 2 2 4
64
1 2 1 2 2 2 2 2 2 4
50
1 3 1 3 2 3 4 3 2 3
59
3 3 1 3 2 2 3 3 3 2
66
4 4 1 4 4 4 4 3 2 4
63
3 4 2 3 2 3 2 3 2 4
78
4 4 2 4 3 3 3 4 2 1
65
1 3 1 2 3 3 2 3 2 3
68
1 4 1 4 2 4 4 3 2 4
60
2 2 2 4 3 2 3 3 4 4
73
1 1 1 4 2 2 2 4 1 1
63
1 3 2 4 3 4 4 2 2 2
49
1 4 2 2 3 3 3 3 2 2
63
1 4 3 2 1 4 4 4 4 2
68
2 2 2 3 3 2 3 3 2 3
68
3 2 3 1 3 3 3 2 2 4
67
4 4 3 4 3 4 4 3 2 4
65
1 4 3 4 1 4 4 4 2 2
77
1 4 2 4 4 4 4 4 4 3
67
1 4 2 1 3 4 4 3 2 4
68
1 4 2 3 2 2 4 3 2 3
67
1 4 2 4 2 3 2 3 2 3
58
1 4 2 4 3 3 4 3 3 4
62
4 4 2 4 3 3 4 3 3 4
71
1 4 2 4 3 3 4 3 2 4
74
1 4 2 3 2 3 4 3 4 4
70
1 3 3 1 3 4 4 3 4 3
68
3 4 3 1 4 3 4 3 2 3
66
1 2 3 2 3 3 3 2 2 2
62
1 4 2 2 4 3 4 3 4 2
59
1 1 2 2 2 2 4 3 2 3
67
1 1 1 2 1 1 2 4 3 4
60
1 1 2 2 3 2 4 3 3 4
58
1 4 2 3 3 3 4 3 4 4
63
1 3 1 1 4 2 3 3 2 3
69
2 4 3 4 3 4 3 4 4 3
60
4 3 3 3 4 4 4 3 4
73
151 263 213 289 272 324 348 307 263 319
67
6498
Data penelitian akhak siswa
Responden x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10
Vila Setianingrum
4 2 4 4 4 2 2 4 4 2
Retno Palupi
3 2 4 3 4 4 3 3 4 4
Ikko Anjali R
2 4 4 3 3 4 3 4 4 2
Ayup Taufik
4 3 4 4 4 2 4 3 4 3
Dimas Tanjung
4 4 4 3 4 2 2 2 4 2
Erika Pyaragusta
3 2 4 3 4 2 3 3 4 3
Agus Fatikhur R
3 3 4 3 4 2 2 3 3 1
Cahyo Laksono
3 3 4 4 4 2 3 4 4 3
Ayu Zumrotul M
3 2 4 2 4 3 3 4 4 2
Filo Shatian D.P
3 2 3 3 3 3 2 4 4 2
Devita Ika F
3 3 4 4 4 3 3 3 4 1
Eka Sri w
3 3 4 4 4 3 4 4 4 4
Rahma'ul D.F
2 2 4 2 3 2 3 4 4 1
Ni'mah Pipit
2 3 4 4 4 3 3 4 4 2
Selawati
3 2 4 2 2 3 3 4 4 1
Rivan Rahmad D
4 2 4 2 2 4 2 2 4 4
Ajeng
Kusumawati
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2
Hesti Yana
4 2 4 4 4 4 4 3 4 2
Rika Dwi M
2 2 4 4 4 4 4 4 4 1
Mustika Nur S
4 2 4 4 4 2 3 4 3 3
Dinda Desinasari
3 2 4 4 3 2 3 4 4 3
Adita Aurora P
3 3 4 4 4 3 4 4 4 3
Putri Trisnani
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4
Muchiysa Ekadara
3 4 4 2 3 2 4 3 4 3
Alfina Eka R
3 2 3 4 4 3 4 4 4 3
Reni Indri A
4 2 2 4 4 3 4 2 4 3
Riski Erna
2 2 2 4 4 3 4 2 4 3
Dina Handayani
3 2 4 4 4 4 4 4 4 4
Dea Sovianti
4 2 4 3 4 2 4 4 4 4
Suci Susilowati
3 2 3 3 4 4 3 4 4 1
Intan Aprilia
3 3 2 3 3 2 4 3 4 2
Esti Wahyuni
4 3 4 1 3 3 3 3 3 3
Eka Pramesti D.P
4 3 2 4 4 3 4 4 4 4
Sri Utami
4 2 2 4 4 3 4 3 4 4
Lussyarni Betharia
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Nur Aini A
4 2 4 4 4 4 4 3 4 2
Amelia Nur H
4 2 4 3 3 3 4 3 4 3
Mukti Wahyu N
4 4 3 4 3 2 4 3 4 2
Pandu Irawan
4 4 4 4 4 3 3 3 4 3
Sayidatun Nisa F
4 2 4 4 4 2 3 4 4 2
Alya Al-Ansori
4 2 4 4 4 2 3 4 4 3
Fatihah Nur R
4 3 3 4 4 3 4 4 4 4
Riris R
4 3 3 4 4 3 4 4 4 3
Agung Budi L
4 2 3 2 4 3 4 4 3 1
Naufal Razin P.M
2 2 3 4 4 2 3 4 3 2
Brianz Fatahilah S
3 2 4 4 4 3 3 4 3 2
Devie Gita S
4 2 4 4 4 3 4 3 4 3
Tegar al-Farizi
4 4 4 1 4 3 4 4 4 1
Widya Budiarni
4 4 4 4 3 3 4 4 4 2
Fahmi Nur Rohim
3 4 4 1 4 4 4 4 4 1
Bilal Rangga
3 2 4 4 4 4 4 4 3 4
Dwi Prasetyo
3 2 3 4 4 2 4 4 4 1
saiful Ansor M
3 2 3 2 4 2 3 3 4 2
Dwi Satrio N
4 4 4 1 4 4 3 4 4 4
Setia Ningrum
4 2 4 4 3 3 4 3 4 1
Desfita Sumiah Z
4 2 3 3 4 3 3 4 4 3
Riskky Dwi P
2 1 4 4 4 4 4 4 4 1
Saiful Bahtiar
3 2 4 4 4 2 4 4 4 4
Bian Wijiarti
4 2 4 4 4 4 4 4 4 1
Sindhi Khodiya
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3
Ludvi Nuraini
4 2 4 3 4 3 4 4 4 3
Defi Qoiriyah
4 2 4 3 4 2 2 4 4 1
Qusnul Khotimah
4 2 4 3 4 2 3 4 4 4
Dwi Nur O
4 2 4 3 4 2 2 4 4 2
Dian Fitrianingsih
2 2 3 2 2 2 2 3 3 1
Ahmad Ridho
3 2 3 4 2 2 2 3 4 3
Muhammad
Widodo
4 3 4 3 4 3 4 3 4 2
Anggi Delistya
4 2 4 1 4 2 4 4 4 3
Zhihan
Prabandaru
4 3 4 4 4 3 4 4 4 4
Yogik Muhammad
S
2 4 4 4 4 4 4 2 4 4
Rifki Fauzan
A.R.B
4 3 4 4 4 4 4 3 4 4
Dewi Nuranisa P
2 3 4 4 4 2 2 3 4 3
Arsita Sepkin
Mutia
2 2 4 4 4 3 4 4 4 2
Dewi Utari
2 2 4 4 3 2 2 3 4 1
Ananda Putri M
2 2 4 2 2 2 3 4 4 2
Aji Putra S
2 2 4 3 4 2 4 3 3 1
Kiti Adriani
4 4 4 2 4 3 4 3 4 4
Lia Anggraini
4 3 4 4 4 2 4 3 3 4
Dimas
3 3 4 4 4 3 3 3 4 1
Ahmad Sirod
3 3 4 4 4 3 3 3 4 2
Afrizal Nur P
3 3 4 4 4 3 3 4 3 1
Desta Kristanti
4 3 4 4 4 2 4 3 3 2
Ameli Nurjanah
4 3 4 1 4 4 4 4 4 3
Rikanti
4 2 4 4 2 4 4 3 4 4
Marfuah
2 2 4 2 3 2 3 3 3 3
Niken Oktaviani
3 2 3 2 4 4 4 3 4 2
Berlian
4 4 4 2 4 3 4 3 4 2
Tri Wulandari
4 4 4 2 4 3 4 3 4 4
Monna Tria
4 4 4 2 4 3 4 3 4 2
Aisyarawati
3 4 2 3 4 2 2 4 4 4
AlFredo Arrazy
AP
4 3 4 3 4 3 3 3 3 1
Dion Ragil
2 1 3 2 2 2 4 2 2 2
Danang setyawan
4 2 4 3 4 2 3 3 3 2
Agiyan Yusuf
2 2 4 2 4 3 4 2 4 2
Pipit Nur S
2 2 4 3 4 2 3 4 4 4
Riski Pangestu
3 2 4 4 4 4 3 4 4 4
Silviana
3 2 4 3 4 4 3 4 4 4
Anisa Nur F
3 4 4 3 3 4 4 4 4 3
Akhih  Suhandra
2 1 4 3 4 2 3 4 3 2
Anis
4 3 4 2 3 2 3 4 3 3
Agus Aviantoro
4 3 4 4 2 2 3 4 4 2
TOTAL
333 260 375 325 372 288 344 352 384 258
x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19
∑x
4 3 4 4 4 4 4 2 1
4 3 3 3 1 4 3 4 4
62
4 3 4 4 4 2 4 2 3
63
4 4 4 3 2 2 3 2 4
63
3 3 4 2 4 4 3 2 4
63
3 2 3 3 3 2 3 3 3
60
3 4 4 3 3 3 4 3 4
56
3 1 4 3 4 4 3 2 4
59
3 4 4 4 2 3 4 3 4
62
3 4 4 3 4 3 3 3 4
62
3 3 4 4 3 4 3 2 3
60
2 2 2 4 1 4 2 4 4
61
4 3 4 3 4 2 3 2 4
62
4 3 4 3 4 2 3 2 3
56
3 3 4 3 4 3 3 3 4
61
3 4 4 4 4 4 3 2 4
58
3 3 4 2 4 2 3 2 4
62
3 3 4 3 4 3 3 2 1
55
4 3 4 3 4 4 2 4 4
61
3 3 4 3 4 4 4 3 4
65
3 3 4 4 4 3 4 3 4
65
3 4 4 3 3 3 3 3 4
64
4 4 4 4 4 4 4 4 4
66
3 3 3 3 4 3 3 4 4
73
4 3 4 3 4 2 2 3 4
62
3 3 3 3 4 3 3 2 4
63
3 3 3 3 1 3 2 3 4
60
4 4 4 3 2 4 4 3 4
55
4 3 4 4 3 4 4 4 4
69
3 2 4 4 3 3 4 3 4
69
2 2 4 4 4 4 2 3 3
61
3 3 4 3 4 3 3 3 4
57
3 3 4 4 4 4 3 4 4
60
4 3 4 3 4 3 1 3 3
69
4 3 4 4 4 4 4 4 4
62
3 3 3 3 1 3 4 3 1
75
4 2 3 3 4 3 4 3 4
59
4 4 4 4 4 3 3 2 4
63
1 2 3 4 3 4 3 4 3
65
4 3 4 4 4 2 4 4 4
63
4 4 4 4 4 2 4 4 4
66
4 4 4 4 4 3 4 3 4
68
4 3 3 4 3 3 3 3 3
71
4 4 4 2 4 3 4 4 4
65
3 3 3 3 4 2 2 4 4
63
3 2 3 2 4 2 2 4 4
57
4 4 4 2 4 3 4 2 4
58
4 4 4 4 4 3 4 4 4
66
3 4 3 4 3 4 3 4 3
68
4 1 2 3 1 3 1 2 2
67
2 2 4 3 4 3 4 3 3
52
2 2 2 4 1 4 3 2 2
64
3 2 3 3 3 3 4 2 3
53
4 1 1 4 4 4 2 4 4
54
3 2 4 2 4 2 2 3 4
64
3 3 4 3 4 4 4 2 4
58
4 4 4 4 4 3 4 4 4
64
3 3 1 3 3 2 4 4 4
67
4 3 4 3 4 3 4 2 1
62
4 2 4 4 4 4 1 2 1
63
4 2 4 3 4 2 3 2 4
64
3 3 4 2 4 3 4 2 4
63
2 3 4 2 4 3 4 2 4
59
3 3 4 2 4 4 4 2 4
62
4 4 4 3 4 2 3 2 4
61
3 3 4 3 4 2 4 2 4
52
4 3 4 3 4 2 4 4 4
57
4 4 4 2 4 4 4 2 4
66
4 3 4 3 4 3 4 3 4
64
3 3 3 4 4 4 2 2 3
70
4 4 4 3 4 4 4 3 4
64
3 3 3 2 3 2 4 1 4
72
1 1 4 4 4 4 4 3 4
56
3 3 3 3 3 3 3 3 3
62
4 2 4 2 1 3 3 3 4
54
4 2 2 3 2 4 2 2 4
53
4 4 4 3 4 3 4 2 4
53
3 3 3 4 4 4 3 4 4
68
3 3 4 4 4 3 3 3 4
67
3 4 4 4 4 3 3 3 4
63
3 3 4 4 4 3 3 3 4
65
4 1 4 2 4 4 4 2 4
63
4 4 4 3 4 3 4 3 4
62
4 4 4 3 4 3 4 2 4
68
4 3 3 2 3 3 3 3 4
67
1 3 3 2 2 4 2 2 3
55
3 3 4 2 4 3 4 2 4
53
4 3 4 2 4 3 4 2 4
63
4 3 2 4 3 4 4 2 4
66
3 4 3 4 2 4 2 4 1
64
3 3 3 3 4 3 4 2 4
59
3 1 3 4 3 1 3 2 3
60
4 2 3 3 4 2 2 1 3
45
3 2 3 4 4 3 4 3 3
54
4 3 1 4 4 4 2 2 4
58
4 4 4 2 4 4 3 3 4
60
4 4 4 4 4 3 4 3 4
68
3 2 4 4 4 4 4 3 3
69
4 2 1 4 4 3 4 3 1
67
4 3 3 4 4 4 2 3 3
54
3 4 2 3 4 3 3 3 3
61
340 299 355 325 355 318 328 282 359
60
6252
Uji Hipotesis dengan Korelasi Product
Moment
NO X X2 Y Y2 XY
1 68 4624 62 3844 4216
2 68 4624 63 3969 4284
3 63 3969 63 3969 3969
4 63 3969 63 3969 3969
5 67 4489 60 3600 4020
6 66 4356 56 3136 3696
7 61 3721 59 3481 3599
8 61 3721 62 3844 3782
9 66 4356 62 3844 4092
10 60 3600 60 3600 3600
11 57 3249 61 3721 3477
12 63 3969 62 3844 3906
13 63 3969 56 3136 3528
14 62 3844 61 3721 3782
15 60 3600 58 3364 3480
16 72 5184 62 3844 4464
17 69 4761 55 3025 3795
18 71 5041 61 3721 4331
19 67 4489 65 4225 4355
20 65 4225 65 4225 4225
21 64 4096 64 4096 4096
22 57 3249 66 4356 3762
23 60 3600 73 5329 4380
24 67 4489 62 3844 4154
25 66 4356 63 3969 4158
26 57 3249 60 3600 3420
27 57 3249 55 3025 3135
28 68 4624 69 4761 4692
29 66 4356 69 4761 4554
30 63 3969 61 3721 3843
31 62 3844 57 3249 3534
32 64 4096 60 3600 3840
33 63 3969 69 4761 4347
34 66 4356 62 3844 4092
35 78 6084 75 5625 5850
36 72 5184 59 3481 4248
37 64 4096 63 3969 4032
38 68 4624 65 4225 4420
39 69 4761 63 3969 4347
40 62 3844 66 4356 4092
41 58 3364 68 4624 3944
42 65 4225 71 5041 4615
43 64 4096 65 4225 4160
44 67 4489 63 3969 4221
45 57 3249 57 3249 3249
46 59 3481 58 3364 3422
47 59 3481 66 4356 3894
48 66 4356 68 4624 4488
49 63 3969 67 4489 4221
50 67 4489 52 2704 3484
51 62 3844 64 4096 3968
52 61 3721 53 2809 3233
53 62 3844 54 2916 3348
54 61 3721 64 4096 3904
55 53 2809 58 3364 3074
56 64 4096 64 4096 4096
57 67 4489 67 4489 4489
58 67 4489 62 3844 4154
59 62 3844 63 3969 3906
60 62 3844 64 4096 3968
61 66 4356 63 3969 4158
62 64 4096 59 3481 3776
63 62 3844 62 3844 3844
64 64 4096 61 3721 3904
65 50 2500 52 2704 2600
66 59 3481 57 3249 3363
67 66 4356 66 4356 4356
68 63 3969 64 4096 4032
69 78 6084 70 4900 5460
70 65 4225 64 4096 4160
71 68 4624 72 5184 4896
72 60 3600 56 3136 3360
73 73 5329 62 3844 4526
74 63 3969 54 2916 3402
75 49 2401 53 2809 2597
76 63 3969 53 2809 3339
77 68 4624 68 4624 4624
78 68 4624 67 4489 4556
79 67 4489 63 3969 4221
80 65 4225 65 4225 4225
81 77 5929 63 3969 4851
82 67 4489 62 3844 4154
83 68 4624 68 4624 4624
84 67 4489 67 4489 4489
85 58 3364 55 3025 3190
86 62 3844 53 2809 3286
87 71 5041 63 3969 4473
88 74 5476 66 4356 4884
89 70 4900 64 4096 4480
90 68 4624 59 3481 4012
91 66 4356 60 3600 3960
92 62 3844 45 2025 2790
93 59 3481 54 2916 3186
94 67 4489 58 3364 3886
95 60 3600 60 3600 3600
96 58 3364 68 4624 3944
97 63 3969 69 4761 4347
98 69 4761 67 4489 4623
99 60 3600 54 2916 3240
100 73 5329 61 3721 4453
101 67 4489 60 3600 4020
total 6498 420678 6252 389742 403295
SURAT KEPUTUSAN
KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA
NOMOR: 134/KN/76 TAHUN 1976
TENTANG
PETUNJUK PENYELENGGARAAN KECAKAPAN KHUSUS
BAB I
PENDAHULUAN
1. Umum
a. Berdasarkan Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Pasal 9 ayat 3, maka salah
satu metoda pendidikan kepramukaan adalah Sistem Tanda Kecakapan.
b. Sistem Tanda Kecakapan adalah untuk mendorong supaya tiap anak-didik
berinisiatif mengembangkan dirinya sesuai dengan bakat dan minatnya.
c. Pada umumnya salah satu tuntutan budi nurani manusia adalah keinginan
untuk dihargai jerih-payah usahanya dan hasil karyanya, baik yang
berwujud suatu pujian maupun benda yang menandai status/kemampuan
pribadinya dibandingkan dengan orang lain.
d. Dalam Gerakan Pramuka keinginan/kesukaan yang wajar itu dimanfaatkan
untuk mendorong ank-didik, supaya ia berinisiatif mengembangkan dirinya
dalam berbagai kecakapan dan kepandaian baik di bidang teknis maupun
mental-spirituil, yang satu dan lainnya diatur sedemikian rupa, sehingga
merupakan suatu sIstem tanda kecakapan.
e. Sistem Tanda Kecakapan itu adalah untuk menyalurkan kesukaan anak-
didik akan penghargaan atas hasil usahanya dan menyalurkan minatnya ke
arah yang positif dan bermanfaat. Maka semua tanda yang dipakai di dalam
Gerakan Pramuka itu harus berfungsi sebagai alat pendidikan, bukan
sebagai perhiasan belaka.
f. Oleh karena di dalam Sistem Tanda Kecakapan terdapat unsur inisiatif anak
didik dan unsur belajar sendiri, maka sistem itu sekaligus menanam pada
anak-didik suatu kesadaran yang bernilai pendidikan yang tinggi. Maka
harus diusahakan, supaya inisiatif dan usaha untuk mencapai mutu tanda
kecakapan itu datang dari anak-didik sendiri. Tetapi Pembina Pramuka
harus menganjurkan dan memberi dorongan, agar anak-didiknya bergerak
mengambil inisiatif dan berusaha.
g. Di dalam Gerakan Pramuka ada 2 golongan tanda kecakapan, yaitu tanda
kecakapan umum dan tanda kecakapan khusus.
1) Syarat tanda kecakapan umum (S.K.U.) meliputi berbagai bidang dan
semua Pramuka pada waktunya harus mencapainya. S.K.U. dirumuskan
sedemikian rupa, sehingga dapat diharapkan, bahwa dengan ikhtiar,
ketekunan dan kesungguhan tiap Pramuka mampu mencapainya.
2) Berbeda dengan S.K.U. maka satu tanda kecakapan khusus (T.K.K.)
meliputi hanya satu bidang, dan dimaksudkan supaya kepada para
Pramuka disajikan banyak macam T.K.K. sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya, serta sesuai dengan kemungkinan setempat.
h. Bermacam-macam T.K.K. itu diadakan sesuai dengan keadaan kepentingan
dan perkembangan bangsa dan masyarakat Indonesia pada umumnya dan
pada khususnya, supaya dapat disesuaikan dengan keadaan, kepentingan
dan perkembangan daerah setempat.
2. Maksud dan Tujuan
a. Maksud dari petunjuk penyelenggaraan ini adalah untuk memberikan
pedoman kepada Kwartir dan satuan Pramuka dalam menggunakan metoda
pendidikan kepramukaan, khususnya Sistem Tanda Kecakapan dengan
sebaik-baiknya.
b. Tujuannya adalah untuk mengatur dan memperlancar segala usaha
mencapai tujuan Gerakan Pramuka, seperti tercantum dalam Anggaran
Dasar Gerakan Pramuka Bab II pasal 4.
3. Ruang Lingkup
Petunjuk penyelenggaraan ini meliputi segala hal ikhwal yang berhubungan
dengan kecakapan khusus, yaitu :
a. Pengertian, tujuan dan sasaran T.K.K.
b. Macam, bidang, tingkat dan bentuk/warna T.K.K.
c. Syarat-syarat kecakapan khusus, serta hak dan kewajiban.
d. Pemakaian T.K.K. dan tempatnya.
e. Penguji dan cara menguji, serta bahan dan sarana ujian.
f. Penutup.
4. Dasar
Petunjuk penyelenggaraan ini disusun berdasarkan :
a. Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Bab III pasal 9;
b. Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka Bab V pasal 39;
c. Keputusan Musyawarah Permusyawaratan tahun 1970 di Pandaan.
d. Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Paramuka tahun 1974 di
Menado, Sulawesi Utara.
BAB II
PENGERTIAN, TUJUAN DAN SASARAN
5. Pengertian T.K.K.
a. Kecakapan khusus adalah kecakapan, kepandaian, ketangkasan,
keterampilan dan kemampuan, sikap dan usaha dalam bidang tertentu yang
dimiliki seorang pramuka sebagai hasil pendidikan dan latihan serta
pengujiannya.
b. Tanda Kecakapan Khusus disingkkat T.K.K. adalah suatu tanda yang
menunjukkan kecakapan, kepandaian, ketangkasasn, keterampilan,
kemampuan sikap dan usaha seorang Pramuka di bidang tertentu, sesuai
dengan uusia dan kemampuan jasmani dan rokhaninya.
c. Penggunaan T.K.K. merupakan sallah satu cara pelaksanaan prinsip dasar
metodik pendidikan kepramukaan yang dimaksud dalam Anggaran Dasar
Gerakan Pramuka Bab III, Pasal 9, Ayat 3, dan Anggaran Rumah Tangga
Gerakan Pramuka, Bab V, Pasal 39.
6. Pengertian S.K.K.
a. Syarat Kecakapan Khusus, disingkat S.K.K., adalah semua syarat yang
harus dipenuhi seorang Pramuka untuk memperoleh T.K.K. tertentu, sesuai
dengan usia dan kemampuannya.
b. S.K.K. tersebut disusun dengan harapan dapat dicapai oleh semua anggota
Gerakan Pramuka.
7. Tujuan Sistem T.K.K.
a. Tujuan sistem T.K.K. adalah untuk mendorong dan merangsang para
Pramuka supaya berusaha memperoleh sejumlah kecakapan sehingga
diharapkan dapat mengatasi kesulitan dan mampu untuk membaktikan dirinya
kepada masyarakat.
b. Sistem tanda kecakapan, termasuk T.K.K. ini dimaksudkan sebagai salah
satu usaha untuk mencapai tujuan Gerakan Pramuka, seperti yang tercanntum
dalam Anggaran Dasar Gerakan Pramuka, Bab II, Pasal 4.
8. Sasaran Sistem T.K.K.
Sasaran sistem T.K.K. adalah agar setiap Pramuka yang bersangkutan
mempunyai pengetahuan, kecakapan, kemampuan dan sikap tertentu, sehingga
dapat menimbulkan rasa bangga memiliki tanda kecakapan yang dimaksud.

